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WALIKOTA METRO

PROVINSI LAMPUNG
PERATURAN WALIKOTA METRO
NOMOR 3! TAHUN 2020
TENTANG

PELAKSANAAN TATANAN NORMAL BARU PRODUKTIF DAN AMAN
PADA MASA PANDEMI CORONA VIRUS DISEASE 2019 [COVID-19)
DI KOTA METRO

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALIKOTA METRO,

Menimbang : 4. bahwa bencana non alam yang disebablkan oleh
penycharan Corong Virus Disease 2019 (COVID-19)
telah menimbulkan implikasi pada aspek sosial
elonomi yvane luas di Kota Metro;

b. bahwa sampai saat ini belum ditemukan vaksin
atau obat untuk penanganan Corona Virnes Disease
2019 (COVID-1% vang membawa konsekuensi
masyarakat harus hidup berdampingan dengan
ancaman Corona Virus Disease 20719 [COVID-19);

. babhwa untuk memutus mata ranta penularan
Corora Virus Disease 2019 [COVID-1%) dan
masyarakat dapat meclaksanakan — aktivitas
sehari-hari, perlu mencrapkan tatanan kehidupan
baru (rew normal fife) pada situasi  pandemi
Corona  Virus Disease 2019 [COVID-19)  wvang
mampu mendorong tereujudnya masyaralkal sehat
dan produktif namun aman dan penularan Corong
Virus Disease 2019 (COVID-19);

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimelsud dalam huraf a, huraf b dan hurul o,
perlu menetapkan Peraturan Wahkota tentang
Pelaksanaan Tatanan Normal Baru Produktif dan
Aman Pada Masa Pandemi Corono Virus [hsedse
29 {COVID-19) di Kota Metro;

Mengingat 1, Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 twentang
Wabah Penyakit Menular (Lembaran Ncpara
Republik  Tndonesia Tahun 1984 Nomor 20,
Tambahan Lembaran Negara Hepublik Indonesia
Nomaor 3273);
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Undang-Undang MNomor 12 Tahun 1999 tentang
Pembentukan EKabupaten Dad IT Way Kanan,
Kabupaten Dal [ Lampung Timur dan Kotamadyva
Dati 1T Metro [Lembaran Negara Republik Tndonesia
Tahunn 199% Nomor 46, Tambahan Lembaran
MNegara Repubhk Indonesia Momor 3825);

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 lentang
Penangoulangan Bencana (Lembaran Nepara
Republik Indonesia Tabun 2007 Nomor 66,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Momor 4723);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kezsehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5063);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambsahan Lembaran Negara Republik
Indconesia Nomor 3234) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6398);

Undang-Undang Nomor 23 Tabun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambsahan
Lernbaran Negara Republik  Tndonesia  Nomer
5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor @ Tahun
2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 56749);

Undang-Undang Nomor 30 Tehun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara
Republhk Indonesia Tahun 2014 Nomer 292,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3601);

Undang-Undung Nomor & Tehun 2018 tentang
Rekarantinasn  Keschatan  (Lembaran  Negars
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 128,
Tambahan Lembaran Megara Republik Indeonesia
Nomor 6236);

Peraturan Pemerntah Nomor 40 Tabhun 1991
tentang Penanganan Wabah Penyakit Menular
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1991
Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonecsia Nomor 2447);
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Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2012
tentang Sistemn Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja [Lembaran Negara Repuhlik
Indonesia Tahun 2012 Nomeor 100, Tambghan
Lemnbaran Negara Republik Indonesia  Nomor
2309);

Pergturan Pemerintah Nomor B8 Tahun 2019
tentang Kesehatan Kerja (Lembaran  Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 2351,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6444,

Peragturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020
tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam
Ranglka Percepatan Penanganan Corona  Vinls
Dhsense 2019 ([COVID-1% (Lembaran Negara
Republik Indoncsia Tahun 2020 Nomor 91,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Momor 6487);

Peraturan Presiden NMomor 17 Tahun 2018 tentang
Penyelenggaraan  Kedaruratan Bencana pada
Kondizi Tertentu (Lembaran MNepara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 34);

Peraturan Menteri Keschatan Nomor
2269 /Menkes /Per/X1/2011 tentang Pedoman
Pembinaan Perilabn Hidup Bersih dan Schat
(FHBS):

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun

2020 tentang Percepatan Penanganan Corona Virus
Dsease 2019 di Lingkungan Pemerintah Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomotr 240);

Peragturan Menteri Kesehatan Nomor @ Tahun 2020
tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala
Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan
Corena Virus Dhsease 2019 [(COVID-19) (Berita
Negara Republik Indonesia Tehun 2020 Nomor
326

Pergturan Menteri Perhubungan Nomor PM 18
Tahun 2020 tentang Pengendalian Transportasi
Dalam Rangka Percepatan Penyebaran Corong
Virus Disease 2019 [COVID-19) sebagaimana (elah
diubah dengan Peraturan Menteri Perhubungan
Republil Indonesia Nomor PM 41 Tahun 2020,

Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 1 Tahun 2015
tentatlg Penanggulangan Bencana (Lembaran
Daerah Kota Metro Tahun 2015 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Daecrah Kota Metro Nomor 1);
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Menetapkan

19. Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 24 Tahun
2015  tentang  Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kota Metro [Lembaran Daerah
Kota Metro Tahun 2016 Nomor 24 Tambahan
Lembaran Daerah Kota Metro Nomor 24)
sebapaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kota Metro Nomor 9 Tahun 2019
(Lembaran Daerah  Kota Metro Tahun 2019
Nomaor 9 Tambahan Lembaran Daerah Kota Metro
Nomaor 9).

MEMUTUSKAN :

PELAKSANAAN TATANAN NORMAL BARU
PRODUKTIF DAN AMAN PADA MASA PANDEMI
CORONA VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19) DI KOTA
METRO.

BARB I
EETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dalam Peraturan Walikota imi vang dimaksud dengan:
1. Daetah adalah Eota Metro,

2. Pemerintah Daerah adalah kepala dacrah schagai
unsur penyelengzara Pemerintahan Daerah yang
memimpin pelaksanaan urisan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah otonom.

3. Walikota adalah Walikota Metro.

4. Corong Virus Desease 2019 yanpg sclanjuinya
disingkat COVID-19 adalah penyakit infeksi
saluran  pernapasan  akibat  Severs  Acufe
Respiratory Syndrome Virus Corona 2 (SARS-CoV-2|
vang telah menjadi pandemi global berdasarkan
penetapan World Health Organization (WHQO) dan
ditetapkan sebagai bencana non alam nasional
berdazarkan Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun
2020 tentang Penetapan Bencana Non  Alam
Penyebaran Corona Virus Desease 2019 [COVID-19)
sebagai Bencana Nasional.

5. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di Masa Pandemi
COVID-19 wyang selanjutnya disebut PHBS
pencegahan  COVID-19  adalah  sekumpulan
perilaku yang dipraktikkan atas dasar kesadaran
untuk mencegah terpaparnya diri dan lingkungan
selkitar dari penyebaran COVID-19.

6. Talanan Normal Baru adalah perubahan budaya
hidup masyarakat untuk lebih produktif pada
situasi  pandemi Corona  Virus Disease 2019
(COVID- 19} dengan menerapkan Pola Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) dan protokeol keschatan vang
diharapkan dapat mengurangi resiko dan dampak
Corona Virus Disease 2010 (COVID-19).
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Pandemi adalah wabah yang berjanglat serempak di mana-mans,
meliput daerah pecgrah yang luas.

Disinfeksi adalah proses menghilangkan sebagian besar atan semua
mikroorganisme patogen kecuali spora bakteri yang terdapat di
permukaan benda mati non biclogis, seperti pakaian, lantai, dinding
(Center for Disease Control and Prevention CDO).

Pusatr Keratnaiatn adalah semua fasilitas komersial swaste, induste
dan bentuk-bentulk hisnis lainnye yang berpotensi di dalam wilayah
pemerintah daerah seperti pasar, mall, pertokean, bank, restoran
dan sejenisnya, salon dan sejenianya serta tempat wisata dan lain-
lain vang sejenis.

Penyelengearaan acara adalah akthlas acara alau pertemusan dengan
pengumpulan /mobilhitas orang di ruang publik yang disclengegarakan
secara pribadi dan/atan kelembagaan/institus  swasta  maupun
permerintah di semua ares baik yang terfulup maupun lerbuka
seperti acara peribadatan, budava, pernikahan, konmser musik, dan
lain-lain yang sejenis.

Raprd test adalah pemenksaan diagnosis medis schagel skrining awal
alau darural secara cepatl dan praktis.

Suwab test adalah pemeriksaan medis untuk memastikan diagnosis
infeksi Corona Virus Disease 2019 [COVID-19).

Kontak Erat adalah sescorang vang melalukan kontak fisik atan
berada dalam ruangan atau berkunjung (dalam radius 1 meter
denpgan kasus pasicn dalam pengawasan atau konfirmasi) dalam 2
hari sebelum kasus timbul gejala dan hingga 14 hari setelah kasus
timbul gejala.

Orang Tanpa Gejala vang selanjubnya disingkat OTG adalah orang
yvang memiliki riwayat kontak erat dengan kasus konfirmasi COVID-
19 {dengan PCR) tetapi tidak memiliki gejala.

Orang Dalam Pemantauan yang selanjuinya disingkat ODP adalah
orang vang mengalami demam (=37,5°C) atau riwayat demam atan
geinla  gangguan  sistem pernapasan  seperti pilek/sakic
tenggorokan/batuk dan tidak ada penyebab lain berdasarkan
gambaran klinis yang meyakinkan dan pada 14 [empat belas) hari
terakhir sebelum timbul gejala memiliki riwayat perjalanan atau
tinggal di negara/wilayah yang melaporkan transmisi lokal atau
memilild riwayat kentak dengan kasus konfirmasi COVID-19,

Pasicn Dalam Penpawasan yang selanjutnya disingkat PDP adalah
orang yang mengalami demam (=37,5°C) atau riwayal demam disertai
batul:/sesak nafaa/sakit tenggorokan / pilek prewmonia nngan hingga
berat dan tidak ada penyebab lain berdasarkan gambaran klinis yang
meyakinkan dan pads 14 (empat belas) hari terakhir sebelumn timbual
gejala mermilili riwayat perjalanan alau tinggal di negara/wilayah
yang melaporkan transmisi lokal atan memiliki rwayat kontak
dengan kasus konfirmasi COVID-19.

Karantina Mandin adalah pembatasan kegiatan/pemisahan orang
vang tidak sakit, tetapi mungkin terpapar agen infeksi atau penyakit
menular dengan tujuan memantau gejala dan mendeteksi kasus
sejak dini yang dilakukan di rumah atau di tempat lain yang
disediakan aebagai tempat karantna.
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Isolasi Mandiri adalah pemisahan orang yang tidak sakit atan
terinfeksi dan orang lain sehingga mencegah penyebaran infeksi atau
kontaminasi vang dilakukan di rumah ateu di tempat lain vang
disediakan scbaga: tempat 1solasi.

Zona merah adalah wilayah dengan resiko tinggi, yaitu Pembatasan
Sosial Berskala Besar [PSBB} penyebaran virus tidak terkendali,
transmisi lokal sudah terjadi dengan cepat, wahah menyebar secara
lias dan banyek khister-kluster barm, masvarakat harus berada di
rumah, perjalanan tidak diperbolehkan.

Zona oranye adalah wilayah dengan resiko sedang, vaitu PSBB resiko
tinggi penyebaran dan potensi virus tidalk terkendali, transmisi lokal
sudah terjadi dengan cepat, kluater-kKluster baru mungkin bisa
dipantau dan dikontrol melahy  testing dan  fracing  agresif,
masyarakat disarankan tetap berada di rumah, physicol distancng
jika di luar rumah di semua aspek termasuk transportasi publik,
perjalanan dengan protokol kesehatan diperbolehkan.

Zona kuning adalah wilayah dengan resiko ringan, yaitu penyebaran
terkendali tetap ads kemungkinan transrsi lokal, transmisi lokal
tinglat rumah tangga bisa terjadi, kluster penyebaran terpantau dan
tidak bertambah, masvaraakt bisa beraktifitas di luar rumah dengan
protokol Kesehatan, physical distancng jika di luar nunah di semua
aspek termasuk transportass publik, perjalanan dengan protokol
Kesehatan diperbolehkan,

Zana hijau adalah wilayah aman, vaitu resiko penvebaran virus ada
telam Udak ada kasus positil, penyebaran COVID-19 terkonitrol,
resiko penyebaran tetap ada di tempat-tempat isolasi, perjalanan
diperbolehkan, physical distancing, aktifitas bisnis dibuke normal
dengan penerapan protokol Kesehatan ketat.

Pemulihan adalah proses mengembalikan kepada keadsan semula.

Kegiatan sosial budaya adalah kegiatan yvang berhubungan dengan
kegiatan sorial dan kepiatan budaya.

Penduduk adalah setiap corang yang berdomisili dan/ataw
berkegiatan di Daerah.

Karyvawan adalah karvawan/karyawati/pegawai vang bekerja dalam
kantor/perusahaanfinstansi baik pemerintah maupun swasta.

Pelaku Usaha adalabh sctiap orang persecrangan Warga Negara
Indonesia atau badan usaha yang berbentuk badan hukum atan
bukan badan hulkum wvang didirikan dan berkedudukan dalam
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik [ndonesia  vang
melakukan kegiatan usaha di bidang perdagangan/jasa,

Cugus Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disegse (COVID-
19) Kota Metro yang selanjutnya disebur Gugus Tugas COVID-19
Daerah adalah Gupus Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus
Ihsease (COVID-19) yang dibentuk Pemerintah Daerah Kota Metrao,
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BAE 11
MAKEUD DAN TUJUAN
Pasal 2

Peraturan Walikota imi dirnaksudken scbagai pedoman pelaksanaan
tatanan kehidupan normal baru (the new normal lifel pada situasi pandemi
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) di Daerah.

Pasal 3

Peraluran Walikota ini bertujuan untuk:

.

meningkatkan partisipasi masyarakat dan  semua pemanghku
kepentingan untuk mencegah penularan dan  penyebaran  wabah
Corona Virus Disease 2019 (COVID- 19) secara terintegrasi dan efekif di
Dacrah;

mendorong  terwwudnya pemulihan penyelenggaraan  pemerintahan
dan aktivitas sosial ckonomi masyarakat yvang terdampak pandemi
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19); dan

meningkatkan koordinasi, harmonisasi dan sinkronisasi kebijakan
tentang tatanan nermal baru pade kondiai pandemi Coroma Virus
Dhizease 2019 (COVID-19) di Daerah.

BAB III
BEUANG LINGETIP
Pasal 4

Ruang lingkup Peraturan Walikota ini melipuati:

® ™o opo T

{1]

pelaksanaan tatanan normal baru produktif dan aman COVID-19
sistem informasi dan komunikasi publik

sumber daya penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan;

peran serta masyarakat;

sumber pendanaan; dan

san ksl

BAE IV
PELAEKSANAAN TATANAN NORMAL BARU
PRODUKTIF DAN AMAN COVID-19
Bagian Kesatu

Umwum
Pasal 5

Dalam upaya pencegahan dan pengendalian  penyebaran COVID-19
serta permulihan penyelenggaraan pemerintahan dan aktivitas =sosial
ekonom masyarakat dalam situwasi pandemi COVID-19, Walikota
memberlakukan Tatanan Normal Baru Produktif dan Aman COVID-19;
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Tatanan Normal Baru Produktif den Aman COVID-19 sebagaimana
dimaltsud pada ayat (1) dilakukan dalam bentuk penerapan protokol
kesehatan kepada setiap orang vang berdomisili dan/atau berkegiatan
di Daerah:

Selama pemberlakuan Tatanan Normal Baru Produkaif dan Aman
COVID-19, setiap orang wajib:

a. melaksanakan Perilalou Hidup Bersih dan Sehat (PHBS),

b, membersihkan tangan menggunakan air mengalir dan sabun atau
pencucl tangan berbaeis alkohol minimal 70% (hand sanitizer:

€. menghindan menyentuh area wajah dalam kondisi tangan yang
belam bersih;

meneraphkan chka batuk dan bersin;
. menggunakan masker di luar rumah;
[. menjaga jarak sosial (social distancing) dan jarak fisik (physical
distancing);
g melakukan isolast mandini bag yang tidak sehat; dan
h. mematuhi protokol pencegahan penyebaran COVID-19.

Isolasi mandin scbagaimana dimaksud pada ayat [3) huruf g dilakukan
di rumah dan/atan ruang isolasi =esuai protokol kesehatan hagi:

a. Orang Tanpa Qejala ({OTG);

b, Orang Dalam Pemantauan (ODF);

c. Pasien Dalam Pengawasan (PDP) dengan gejala ringan; atan

d. Orang terkonfirmasi positif dengan gejala ringan atau tanpa gejala.

Penerapan Tatanan Normal Barmu Produktif dan Aman COVID-19
sebapaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

pelaksanaan layanan kesehatan;

kegiatan pembelajaran;

kegiatan keagamaan di rumah ibadah;

kegiatan bekerja di tempat kerja;

kegiatan di tempat dan fasilitas umum;

kepiatan di pasar rakyat/tradisional dan sejenisnya;

kegiatan di pusat perbelanjaan/pasar modern/ pertokoan dan
SCjENISNYAa,;

h. kegiatan di restoran/rumah makan /kafe/ warung/usaha sejenis;

kegiatan di toko obat/farmasi/alat kesehatan dan/atau fasilitas
kesehatan:

kegiatan di salon, barbershop dan spa;
kegiatan di hotelfwisama/ penginapan/rumah kost dan sejenisnys;
kegiatan di tempat wisata dan hiburan;
. kegiatan sosial budaya;
kegiatan perjalanan dinas/hisnis;
moda transportasi; dan
kegiatan keolahragaan dan kepemudaan:
kegiatan apel dan upacara;

s L L~

ot

S ‘g 0 B j
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I. jasa ekonomi kreatif; dan

5. jasa penyelenggaraan event/perlemuan;

Pemberlaknan Tatanan Normal Baru Produktf dan Aman COVID-19

didasarkan pada indikator:

a. kajian emdemiolog;

b. penilaian kemampusan penanganan kesehatan terinfelsi COVID-19:
dan

c. penilaian kemampuan melakukan penelusuran kontak dekat
COVID-19.

Pemberlakuan, penentuan tahapan dan pelaksanaan kegiatan /akiiviias

masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (5] ditetapkan dengan

Kepurusan Walikota yang scjalan denpan kebijakan Pemerintah Pusat

dan Provinai Lampung.

Koordinasi, pengerahan sumber daya dan operasional pelaksanaan

Tatanen Normal Baru Produktif dan Aman COVID 19 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh Gugus Tugas COVID-19 Daerah.

Bagian Kedua
Pelaksanaan Layanan Kesehatan

Pasal 6

Pernetititah  Daerah  melakukan upaya peningkatan pelayanan
kesehatan melalui:

a. pelaksanaan surveilans dan penilaian resiko penularan COVID-19;

b. penyediaan dukungan tenapga kesehatan dan tenaga penunjang
lkeschatan;

c. pencegahan dan  pengendalian COVID-19 melalui  sosialisasi,
pemantausn, pembinasn dan pendampingan bagi  tempat
kera/kegatan dan masvarakat;

d. penyediasan sarana, prasarana, obat, alat kesehatan dan bahan
medis habis pakail bagl penanganan kasus COVID-19;

e. penyediaan sarana tempat [solasi MandirifKarantina Manditi dan
pemberian pelayvanan |keschatan bagi  pasien wvang terkena
COVID-19;

[. pemenksaan COVID-19;

g apabila diperlukan, sccara berkala dapat dilakukan pemeriksaan
rapid test berkoordinasi denpan Dinas Kesehatan atau [asilitas
pelayanan keschatan dan apar lebih efektif dapat menggunakan

skrining Instrument Self Assesment Resiko COVID-19 sebapaimana
tercantum dalam Lampiran Peraturan Walikata ini;

h. penelusuran Kontak Erat dengan pasien  yang  berstatus
terkonfirmasi positf COVID-19;

1.  penyediaan dukingan psikososial bagi pasien dan masyarakat; dan

J- penyediaan sarana dan prasarana bagl korban meninggal akibat
COVID-19,

Pelayanan fasilitas kesehatan pemerintah dan non pemerintah wajib

tmeterapkan protokol kesehatan secara ketat untuk penccgahan dan
pengendalian penyebaran COVID-19,
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£3)

(4)

[5)

Pengelola fasilitas keschatan wajib menetapkan atau memperkuat
protokeol skrining di semua Htk akses ke sistern kesehatan, termasuk
pusat perawatan kesehatan primer, klinik, dan unit gawat darurat
rumah =sakit.

Pengelola layanan kesehatan memperkuat perlindungan kezehatan
kerja, keselamatan, dan keamanan pekerja kesehatan.

Pengelola fasilitas kesehatan melakukan pembatasan kerumunan
dengan cara menghindari ketmungkinan tlerjadinya  antnian dan
penumpukan pada saat pengajuan layanan,

Ketentunan lebih lanjut mengenai protolol kesehatan penanganan

COVID-19 pada fasilitas kesehatan selama penerapan Tatanan Normal
Baru ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas Kesehatan.

Bagian Ketiga
Kegiatan Pembelajaran
Pasal 7

Kegiatan pembelajaran pada seiuan pendidikan di Daerah dapat
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan Belajar Dari Rumah (BDR) dan
pembelajaran tatap muka dengan menerapkan protokol kesehatan,

Pembelajaran dalam bentuk kewiatan Belajar Dari Rumah ({BDR)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan satuan pendidikan
saat Daerah berstatus zona Kuning, Oranve atau Merah.

Pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan scbagaimana dimaksud
pada ayal (1) dapat dilaksanakan dengan svarat:

a. Daerah berstatus zona Hyjau;

b. Pemerintah Daerah, Pemerintah Provinsi, Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi dan/ataun Kantor Kementerian Agama
Kola Metro memberikan izin sesuai kewenangannya berdasarkan
persetujuan Gugus Tugas COVID-19 Daerah;

c. satuan pendidikan telah memenuhi scmua daftar periksa dan siap
melakukan pembelajaran tatap muka; dan

d. orang tua/wali murid menyetujui peserta didik melakukan
pembelajaran lalap muka di satuan pendidikan.

Pemetintah Daerah, Pemerintah Provinsi, Kantor Wilayah Kementerian
Agame Provins dan fatau Kantor Kementerian Agama Kota Metro sesuad
dengan kewenangannya wajib menutup kembali pembelsjaran tatap
muka di Daersh dan melalukan BDR apabila di satuan pendidikan
terindikasi tidak aman dan/atau Dacrah berubah dari status zona
Hijau.

Ketentuan pembelajaran satuan pendidikan sebagaimana dimaksud
ayat (3} hanva berlaku untuk jenjang pendidikan menengah,
pendidikan dasar, dan pendidikan anak usie dini (PAUD], pendidikan
keagamean tidak berasrama, dan tdak berlaku bag pesantren,
pendidikan keagamaan berasrama dan pendidikan tinggi.

Pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan dilakukan secara
bertahap berdasarkan jenjang pendidiken yang lebih tnggi terlebih
dahuli, dengan ketentuan:
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(8]

(<)

a. Tahap [: Sekolah Menengah Atas [(SMA), Sekolah Menengah
Kejuruan (SME)], Madrasah Alyah (MA}, Madrasah Alivah Kejuruan
iMAK], Sekolah Menengah Teknologm Knsten (SMTE], Sekolah
Menengah Atas Kristen (SMAK), Paket €, Seckolah Menengah
Pertama [SMP), Madrasah Tsanawiyah (MTs} dan Paket B
melaksanakan pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan
terlebih dahulu;

b. Tahap 1I: Sekaolah Dasar (SD), Madrasah 1btidaiyah {Ml), Paket A dan
Sekolah Luar Biasa (SLB) paling cepat 2 [dua) bulan setelah SMA,
SMHK, MA, MAK, SMTK, SMAK, Paket C, S8MP, MTs, dan Paket B
melaksanakan pembelajaran tatap muka di satuen pendidikan,

c. Tahap [II: PAUD formal (Taman Kanak-kanak [TK), Raudatul Athfal
[RA), dan TK Luar Biasa) dan notnformal paling cepat 2 (dua) bulan
selelah SD, MI, Paket A dan SLB melaksanakan pembelajaran tatap
muka di satuan pendidikan.

FPembelajaran fatap muka di satuan pendidikan yang berada di Daerah
dilaksanakan melalui dua fase sebagai berilaar:

a, fasc masa transisi, dilaksanakan selama 2 (dua) bulan sejak
dimulainya pembelajaran talap muka di satuan pendidikan; dan

b. [ase masa kebiasaan bary, dilaksanakan setelah fase masa transisi
gelesni,

Sekolah dan madrasah berasrama hamis melaksanakan Belajar Dari
Rumah (BDR) serta dilarang membuka asmama dan melakukan
pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan selama fase masa
transisi {dua bulan pertama). Pembukaan asrama dan pembelgjaran
tatap muka di satuan pendidikan berasrama dilakukan secara bertabap
pada fase masa kebiasaan baru dengan mengikut ketentuan pengisian
kapasitas asrama sebagai berikoat:

a. kapasitaz asrama < 100 pcscria didik, maka jumlah peserta didik
bulan I = 50% dan bulan Il = 100%;

b. kapasitas asrama > 100 peserta didik, maka jumlah peserta didik
bulan T = 25%: bulan II = 50%: bulan [II = 75%:; dan bulan [\ =
LODFG.

Pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan pada tahun ajaran
202042021 dan tahun akademik 2020/2021 wajib dilakukan dengan
protokel kesehatan yang ketat dan termonitor dengan membudayakan
pola hidup bersibh dan sehat (PHBS) dalam rangka pencegahan dan
pengendalian COVID-19 dengan menggunakan prosedur sebagai
berikut:

a. fase mesa transisi

1. pendidikan menengah paling cepat dilaksanakan pade bulan .Juli
2020 dan pelaksanaannya sesuai dengan kesiapan masing-
masing satuan pendidikan;

2. pendidikan dasar dan SLB paling cepat dilaksanaksn pada bulan
September 2020 dan pelaksanaannya sesuai dengan kesiapan
masing-masing satuan pendidikan,

3. PAUD paling cepat dilaksanakan pada bulan November 2020 dan

pelaksanaannya sesuai dengan kesiapan masing-masing satuan
pendidikan;
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11.

12

jumlah han dan jam pembelajaran tatap muka dengan
pembagian rombongan belajar (shiff] ditentukan cleh satuan
pendidikan  dengan  tetap mengutamakan kesehaman dan
keselamatan warga satuan pendidikan;

. seluruh warga satuan pendidikan wajib:

a) menggunakan masker kain;

bl cuci tangan pakai sabun (CTPS] dengan air mengalir atan
cairtan pembersih tangan (hand sanitizer;

¢) menjaga jarak minimal 1,5 (satu koma lima) meter dan tidak
melakukan konlak fisik seperti bersalaman dan cium tangan;

d) menerapkan etika batuk fbersin,

. persyaratan kondisi medis warga satuan pendidikan:

a] sehat dan jika mengidap penvakit penyerta (comorbid) harus
dalam kondis terkontrol;

b) tidak memiliki gejala COVID-19 termasuk pada orang vang
serumah dengan warga satuan pendidikan,

kantin dapat beroperasi dengan menerapkan protokol keschatan:

kegiatan olahraga dan ekstmalurikuler dapat dilaksanakan,
kecuah keglatan yvang memeriubkan penggunazn  alat/[asilhtas
vang harus dipegang oleh banyak orang secara bergantian dalam
wakty yang singkat dan/atay tidak memungkinksan penerapan
jaga jarak minimal 1,5 [satu koma lima) meter; dan

. kegiatan =elain pembelajaran diperbolehkan dengan menerapkan
protokol keschatan.

{10} Fimpinan/pengurus dan,/atan penangpung jawab satuan pendidikan
dalarmm menyelenggarakan pembelajaran tatap muka di satuan
pendidikan wajib mematuhi ketentuan scbagal berikut:

a.

mewajibkan semua warga satuan pendidikan menerapkan protokeol
keschatan pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan;

membuat dan mengumuumkan pakia integritas dan  protolol
pencegahan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);

menyediakan cairan disinfektan, sabun cuci tangan, dan cairan
pembersih tangan (hond sontfizer dengan konsentrasi alkohol
mimimal 70% di tempat-tcmpat yang diperlukan sepert pintu
masuk, ruang pertemuan, dan lain-lain.

membersihkan dan melalkukan disinfeksi sarana prasarana dan
lingkungan satuan pendidikan seperti lantai, dinding dan
permukaan benda/barang lainnya secara berkala;

menggunakan masker dan menyediakan masker dan/fatau masker
tembus pandang cadangan;

memastikan keersediaan  thermogun  (pengulour subu  tubuh
tembal) berfungsi dengan bailk;

melakukan pengukuran suhu tubuh  dengan  menggunakan
thermogun bagi seluruh peserta didik, tenags pendidik dan tenaga
kcpendidikan;
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{12)

{13)

h. mencucl tangan dengan airr bersih dan sabun sebelum dan/fatau
sesudah beraktivitas;

i. menerapkan jarak aman antar peserta didik, tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan paling sedikit 1.5 [satu koma lima) meter
(physical distancing),

i. menerapkan etika batuk/bersin menggunakan tissue dengan

menuiup seluruh hidung dan muahat:

k. memasang spanduk danfamyn pesan-pesan protokaol kesehatan
vang berisikan kewajiban untuk memakai masker, menjaga jarak
dan mencuci tangan menggunekan air bersih yang mengalir dan
sabun;

1. melaporkan hasil pemantauan kesehatan warga satuan pendidikan
haran lkepada Kepola Dhnas Pendidikan den Kebudayasn Kots
Metro, Kepala DHnas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi, Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provinsi, dan/atau Kepala Kantor
Kementerian Agama Kota Metro sesuai dengan kewenangannya,

Mewajibkan warga satuan pendidikan untuk menerapkan protokol
kesehatan saat sebelum berangkat, selama perjalanan pergi ke satuan
pendidikan, sebelum masuk gerbang, perjalanan pulang dan saran
pendidikan dan setelah sampai di ramah.

Ketentuan lebih lanjut mengenai protokol kesehatan warga satuan
pendidhikan sebagaimana dimaksud pada avat [11) ditetapkan dengan
Keputtisan Kepala Dines Pendidiken dan Kebudavaan Kota Metro,
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provins:, Kantor Wilayah
Kementerian Apama Provinsl, dan/atau Kepala Kantor Kementerian
Apama Kota Metro sesuai dengan kewenangannya.

Warga satuan pendidikan sclama kegiatan belajar-mengajar dan
berada di lingkungan satuan pendidikkan wajib:

a. menggunakan masker dan menecrapkan japa jarak minimal 1,5
(satu koma lima) moter;

b, mengeunakan alat belgjar, alat musik, dan alat makan minum
pribadi;
¢. dilarang pinjam-mecminjam peralatan;

d. memberikan pengumuman di seluruh area satuan pendidilkan
accara bernulang dan imtensif terkait pengpunaaan masker, CTPS,
dan japa jarak,

e. melakukan pengamatan  wvisual kesehatan warga  satuan
pendidikan, jika ada vang memililkd gejala pangpuan kesehatan
maka harus dilaksanakan pencrapan protokol kesehatan satuan
pendidikan.

f. tetap mengegunakan masker dan melakukan OTPS  sebelum
meninggalkan ruang kelas;

g, saat keluar ruangen kelas dan satuan pendidikan déngan berbaris
sambil menerapkan jaga jarak;

h. penjemput peserta didik menungga di lokasi yvang sudah
disediakan dan melakukan jaga jarak sesuai dengan tempat duduk
dan/atau jarak aniri yang sudah ditandai;

i. @maat berada di perpustakaan, ruang praktikum, ruang
keterampilan, dan/atau ruang scjenisnva:
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1. melakukan CTPS sebelurmn masuk dan keluar dan ruangan;

2. meletakkan buku/alat prakbkum pada tempat wvang telah
disediakan; dan

3. selalu menpsunakan masker dan jaga jarsk minimal 1.5 (satu
korma lima) meter.

saat berada di kantin:

1. melalkan CTPS sebelum dan setelah makan:

2. selalu menggunakan masker dan melakukan jaga jarak
minimal 1,5 {satu koma lima) meter;

3. masker hanya beleh dilepaskan s=ejenak saat makan dan
mifm:

4. memastikan seluruh karvawan menggunakan masker selama
berada di kantin: dan

5. memastikan peralatan memasak dan makan dibersihkan
dengan baik.

gaat berada di toiler:

1. melakukan CTPS setelah menggunakan kamear mandi dan
toilet:

2. selalu menggunakan masker dan menjaga jarak jika harus
mengantri.

saat berada di tempat itbhadah:

1. melakukan CTPS sebelum dan setelah beribadah;

2. selalu menggunakan masker dan melakukan japs jarak;
3. menggunakan peralatan ibadah milik pribadi;
il

- hindari menggunakan peralatan ibadah bersama, misalnya
sapadah, sarung, mukens, kitab suci dan lain-lain;

hindan kebiasaan bersentuhan, bersalaman, bercium pipi, dan
oilam angan;

F.H

- saat berada di tangps. dan lorong:

1. berjalan sendiri-sendin mengikuti arah jalur yang ditentukan;
2. dilarang berkerumun di tangga dan lorong satuan pendidikan.

. saat berada di lepangan: selalu menggunakan masker dan

menjaga jarak minimal 1,5 {satu koma lima) mcter dalam kegiatan
keberzsamaan, misalnya upacara, olahtaga, pramuka, aktivitas
pembelajaran. dan lain-lain.

saat berada di ruang serba guna dan ruang olahraga:

1. melakukan CTPS scbhelum dan setelah menggunakan rmangan
atau berolah raga;

2. sclalu menpgunakan masker dan melakukan  jaga jarak
minimal 1,5 (gatu koma lima) meter:
3. olahraga dengan menggunakan masker hanya dilakukan

dengan intensitas ringan sampai dengan sedang dengan
indikator saat berolahraga masih dapat berbicara;
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{14}

{13}

(1)

{2)

4, punakan perlengkapan olahraga pribadi, misalnya bajy
olahraga, raket, dan lain-lain;
5. dilarang pinjam meminjam perlengkapan olahraga.
p. saat berada di asrama:
1. mclalukan CTPS acbelum dan setelah memasuki asrama

2. menggunakan masker dan menjaga jarak minimal 1,5 (satu
koma lima) meter;

3. membersihkan kamar dan lingkungannya;
melakukan disinfeksi maangan dan lingkungan asrama sebelum
digunakan; :

5. membersihkan dengan disinfektan pada gagang pinty,
tombol/saklar lampu, dan permukean benda vang sering

disentuh;
&, memastikan sirkulasi udara di asrama baik;
7. membersihkan kamar mandi setiap hari;

8. dilarang pinjam meminjam perlengkapan pribadi, misalnya alal
mandi, pakaian, selimut, peralatan ibadah, alat makan, dan
peralatan lainnya,

Pembelajaran (alap muka pada lembags kursus dan  pelatihan
cilaksanakan dengan ketentuan scbagai berikut:

a. peserta didik yang boleh melakukan tatap muka di lembaga
kursus dan pelatiban rminimal berusia 12 (1ima belas) tahun,;

b. materi pelatihan teon dilskuksn dengean danng, demikian juga
dengan maten pelatthan praktik sedapat mungkin tetap dilakukan
dengan danng;

¢. apabila diperlukan untuk melakukan pembelajaran tatap muka ke
laboratorium, bengkel, studio, dan/atau tempat praktik lainnya,
maka wajib menerapkan protokol kesehatan,

d. Ketentuan lebih lamjut akan diatur dengan Keputusan Walikota
sesual denpan kebijakan Pemerintah.

Seliap  pimnpinan/pengurus  dan/atau  penangsung  jawab satuan
pendidikan  yang tHdak melaksanakan kewajiban sebagaimana
dimaksud pada ayat (10), ayat (11), ayat (13} dan ayat {14} dikenalkan
sanks sesug peraturan perundang-undangan yang berlakoo.

Pagal 8

Ketentuan  penyvelenggaraan  pembelajaren pada  tahun  ajaran
202072021 dan tahun akademik 2020,/2021 di masa pandemi

COVID-19 bagi pesantren dan pendidikan keagamaan meliputi:
a. pendidikan keagamaan tidak berasrama; dan
b. pesantren dan pendidiken keagamasn berasrama.

Penyeclenggaraan pembelajaran bagi pendidikan keagamaan tidak
berasrama scbagaimana dimaksud pada aval (1) hural a berlaka
ketentuan sebagaimana pada satuan pendidikan jenjang pendidikan
dagsar dan pendidikan menengah yang tidak menerapkan sistem
AYTAImA.
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{4

(5)

Penyelenggaraan pembelajaran bagi pesantren dan pendidikan
keagarmaan betasrama sebagaimana dimakeud pada ayat (1) huruf b
berlaku ketentuan scbhagat berikut:

&, membentuk gugus tugas percepatan penanganan COVID-19;
b. memilila fashtas yvang memenuhi protokol kesehatan;

¢. aman darn COVID-19 yang dibuktikan dengan surat keterangan
aman COVID-19 dari Gupgus Tugas COVID-19 Daerah; dan

d. pimpinan, pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik dalam
kondisi sehat yang dibuktikan dengan surat keterangan ashat yang
diterbitkan cleh fasilitas pelayanan kesehatan,

Pimmpinan pesantren dan pendidikan keagamaan wvang sudah
menyelengparakan pembelajaran tatap muka, wajib berkoordinasi
dengan Gugus Tugas COVID- 19 Daerah dan fasilites pelayanan
kesehatan atan Dinas Kesehatan Daerah untuk:

a. memeriksa kondisi keschatan peserta didik aman dari COVID-19,
bila ada yang tidak =sehat agar segera mengambil langkah
pengamanan sesual petunjuk fasilitas pelayanan kesehafan atan
Dinas Keschatan Dacrah;

b. memeriksa kondisi asrama, bila ada vang tidak memenuhi protokol
keschatan, agar segera dibenahi amu  diambil  langkah
pengamanan sesual petunjuk Gugus Tugas COVID- 19 Daeral dan
fasilitas pelayanan kesehatan atau Dinas Kesehatan Daerah; dan

c. menaah protokol kesehatan dengan sebaik-hailonya.

Pesantren dan pendidikan keagamaan vang akan segera
menyelenggarakan pembelajaran tatap muka agar:

a. pimpinan pesantren dan pendidikan keagamaan berkoordinasi
dengan Gugus Tugas COVID-19 Daerah atau Dinas Keschatan
Daerah untul:

1, memastikan bahwa asrama dan lingkungannya aman dar
COVID-I19 dan memenuhi standar protokal kesehatan,

2. apabila ketentuan sebagaimana dimaksud dalam anghta 1 tidak
terpenuhi, maka pesantren dan pendidiken keagamasn vang
bersangkutan tidak dapat menyelengearakan pembelajaran
tatap muka;

b. pimpinan pesantren dan pendidikan keagamaan menginstruksikan
kepada peserta didik untuk:

1. taat kepada protokol kesehatan sejak berangkat dari ramah,
seperti memakai masker, jaga jarak selama di kendaraan, CTPS
dengan air mengalir setiba di asrama, tidak berkerumun dan
menunggu di tempat yang telah ditentukan, dan/atau tidak
masuk asrama sebelum diperiksa keschatan dan diperintahkan
mastik; dan

2. membawa perlengkapan dan peralatan vang dibutuhkan dari
rurmah agar Udak dipergunakan secara bersama-sarna.

c. pimpinan pesantren dan pendidikan keagamaan berkoordinasi
dengan fasilitas pelayanan keschatan untuk memeriksa peserta
didik. Bile terdapat peserla didik yang terkonfirmasi COVID-19,
agar segera mengambil langkah yang sesual denpan petunjuk
petugas kesehatan,
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(6}

(7}

Pesantren dan pendidikan keagamaan pada fase masa transisi
dan/atau belum menyvelenggarakan pembelajaran tatap muka 4di
pesantren dan pendidikan keagamaan agar:

a. pimpinan pesantren dan pendidikan keagamasn mengupayakan
seoptimal mungkin melaksanakan Belajar Dari Rumah (BDR);

b. membern petunjuk kepada peserta didik yang ada di rumah untuk:

1. menjaga keschatan scbaik-baiknya dengan menaat semua
protokol kesehatan yang ditentukan; dan

2. menyiapkan perlengkapan dan peralatan yvang dibutuhkan saat
pembelajaran tatap muka akan dimulai.

c. berkoordinasi dengan Gugus Tugas COVID-19 Daerah dan Dinas
Kesehatan Daerah untuk memastikan bahwa kecadaan asrama
memenuhi standar protokel kesehatan; dan

d. jika alban memulai pelaksanaan pembelajaran tatap muka, maks
harus memenuhi keteninan protokol kesehatan.

Protokol kesehatan bagl pesantren dan pendidikan keagamaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf d meliputi:

a. ketentuan protokol kesehatan yang berlaku pada pendidikan
keagamaan yang tidek berasrama berlabn juges untuk pesantren
dan pendidikan keagamaan yang berasrama;

b. memberaihkan riangan dean lingkungan secars berkala dengan
diginfektan, khususnya handel pintu, saklar lampu, kompuler dan
papan tik, meja, lantai dan karpet masjid/ramah ibadah, lantai
kemar/asrama, roang belajar, dan fasilitas lain yvang sering
terpegang oleh tangan;

. menyediakan sarana CTPS dengan air mengalic di toilet, sctiap
kelas, ruang pengajar, pintu gerbang, setiap kamar/asrame, riang
makan dan tempat lain yang sering diakses. Bila tidak terdapat air,
dapat menggunakan pembersih tangan (hand santiizer);

d. memasang pesan keachatan cara CTPS yang benar, cara menccgah
penularan COVID-19, etika batuk/bersin dan cara mengpunalkan
masker, di tempat strategis seperti di pintu masuk keclas, pintu
gerbang, tuang pengelola, dapur, kanbtn, papan informasi
masnd,/rumah ibadah, sarana clahraga, tangga, dan tempat lain
yvang mudah diakses;

=

e. membudayakan penggpunaan masker, jaga jarak, CTPH, dan
menerapkan etika batuk/bersin yang benar;

. bag yvang tidak schal atau memililkd riwayat berkunjung ke negara
atau daerah terjangkit COVID-19 dalam waktu 14 {empat belas) hari
terakhir agar segera melaporkan diri kepada pengelola;

g. mengimbau warga gatuan pendidikan agar menggunakan kitab suci
dan buku/bahan ajar pribadi, serta menggunakan peralatan ibadah
pribadi vang dicuei secara rutin;

h. menghindari penggunaan peralatan mandi dan handuk secars
bergantian bagi lembaga pesantren dan pendidikan keagamaan
yang berasrama;
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(1]

[Z]

i. melakukan aktivitas fisik, seperti senam setiap pagi, olahrags, dan
kerja balkti secara berkala dengan tetap menjaga jarak, dan
menganjurkan untuk mengonsumsi makanan yang sehat, aman,
dan bergizi seimbang;

j. melakukan pemeriksaan  kondisi  kesehatan warga satuan
pendidikan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) minggn dan
mengamati kondisi umum secara berkala;

1. apabila suhu warga satuan pendidikan =37 3%, maka tidak
diizinkan untuk memasuki rmang kelas dan/ateu raang asrama,
dan segera menghubungi petugas kesehatan pada fasilitas
pelavanan kesehatan setempat;

2. apabila disertai dengan gejala batuk, pilek, sakit tenggorokan,
dan/atan sezak nafas disarankan untuk segera menghubung
petugas kesehatan pada fasilitas pelayanan kesehatan setempat;

3. apabila ditemukan peningkatan jumlah  dengan  kondisi
sehagaimana dimaksud dalam angka 1 dan angka 2 sepera
melaporkan ke [asilitas pelavanan keschatan atau Dinas
Kesehatan Daerah.

k. menyediakan ruang isclasi yang berada terpisah denpan kegiatan
pembelgjaran alau kegiatan lainnya; dan

I. menyediakan makanan gizi seimbang yang dimasak sampai matang
dan disajikan oleh penjamah makanan (juu masak dan penyaji)
dengan mengpunakan sarung tangan dan masker.

m. penerimaan tamu hanya diperbolehkan bagl orang tua atau saudara
kandung vang benar-benar punva kepentingan mendesak, diterima
th rusang penenmaan tamu melalu penerapan protokol kesehatan,
dan sctelah tamu pulang yang menerima tamu hars dicek kembali
kesechatannya dan dilanjutkan pengecckan ulang keesokan harinya.

Setiap pimpinan/pengurus danfatan penanggung jawab pesantren dan
pendidikan  keapamaan yang tidak melaksanakan  kewajiban
scbapaimana dimaksud pada ayat (7) dikenakan sanksi sesuai
peraturan perundang-undangan yang berlaloa.

Bagian Keempat
Kegiatan Keagamaan di Rumah I'badah
Pasal 9

Kematan keagamaan dapat dilaksanakan di rumah ibadah yvang berada
di kawasan/ lingkungan yang aman dari COVID-19 berdasarkan Surat
Kelerangan dan Ketua Gupus Tugas COVID- 19 Daerah atau Kecamatan
sesual ingkatan rumah ibadah dimaksud;

Eetentuan Burat Ketcrangan sebagaimana dimaksud pada avat (1)
adalah sebagai beriloat:

a. permohonan Surat  Keterangan diajukan  pengurus  danfelao
penanggung jawab rumah ibadah kepada EKetua Cupus Tugas
COVID-19 Dagrah atau Kecamnatan sesuai tingkatan rumah ibadah
masing-masing, bagi rumah ibadah klasifikasi tingkat kelurahan,
tingkat RT/EW/Perumahan, dan tidak memiliki klasifikasi tingkatan
dapat mengajukan permochonan Sural Keterangan kepada Ketua
Gugus Tugas COVID-19 Kecamatan!
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(3]

.

tingkatan rumah ibadah masing-masing agama ditctapkan oleh
Kcpala KEantor Kementerian Apama Kota Metro;

. pengajuan permohonan dari penpurus dan/atau penanggung jawal

rumah ibadah sebagaimana dimaksud pada huruf a dilampiri dengan
Surat Pernvataan pengurus untuk menerapkan protokol kesehatan di
rumah i1badah;

.Surat Keterangen diberikan oleh Ketua Gugus Tugas COVID-19,

setelah berkoordinasi dengan unsur THL/POLEL, majehs-majelis
agama dan para pamong setenipat, serta instansi terkait.

. Surat Keterangan akan dicebut apabila dalam perkembangannya

timbul kasus penularean di lingkungan rumah ibadah tersetnal
dan/atau ditermukan ketidaktaaran terhadap protokol kesehatan.

Eewgjiban pengumnis atau penanggung jawab rumah ibadah:

.

menyiapkan petugas untuk melakukan dan mengawsasl penerapan
protokol kesehatan di area rumah ibadah;

melakukan pemhbersihan dan disinfeksi secara berkala di area
rumsh ibadah dan sarans yang banyvak disentuh jamaah scperh
pegangan pintu, pegangan tangga, microphone dan fasilitas umum
lainmyea;

membatasi jumlah pintufjalur keluar masuk mimah ibadah guna
memudahkan penerapan dan pengawasan protokol kesehatan;

menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun atau hand sanitizer
di lokasi vang mudah diakses Jemaah, seperti dekat kotak amal, di
pintu masuk dan pintu keluar rumah ibadah;

mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk rumah
ibadah, jika terdapat AC lakukan pembersihan filter secara berkala;

lantai rumah ibadah agar tdak menggunakan karpet;

meclakukan pengecekan subu fubuh dengan  menggunakan
thermogun di pintu masuk bagi seluruh penggiina rumah ibadah.
Jika ditermukan suhu =37,.5%C (2 kali pemeriksaan dengan jarak 5
menit), maka tidak diperkenankan masuk ke rumah ibadah;

melakukan pengaturan jarak minimal 1 meter posisi antar jamaah
dengan memberikan pembatas tanda khusus yang ditempatlan di
lantai/kursi rumah ihadah:

melakukan pengaturan jumlah jemash/ pengguna rameh ibadah
vang berkumpul dalam waktu bersamaan, antuk memudahlkan
penerapan jaga jarak:

menghimbau kepada semua jamagh untuk membawa peralatan
ibadah sendiri;

mempersingkat wakiu pelaksanaan  ibadah tanpa mengurangi
ketentuan kesempurnaan beribadah;

melakukan sosialisasi dan edukasi kepada jamaab  tentang
pencegahan penularan COVID-19 yang dapat dilakukan dengan
sural pembentahuen, pemasangsn  spanduk, poster, banner,
whatsapp/sms blast dan lannva;



jdih.metrokota.go.id
BAGIAN HUKUM SETDA KOTA METRO

m. memasang media informasi di lokasi-lokasi strategis untuk
mengingatkan jamaah agar selalu mengikuti ketentuan jaga jarak
minimal 1 {satu) meter, menjaga kebersihan tangan dan kedisplinan
penggunaan masker, termasuk berpartisipasi aktif untuk saling
metgingatkan;

n. melakukan larangan masuk ke rumah ibadah bagi jamaah yang

memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, danfatau
sesak nafas;

0. memasang himbauan penerapan protokol keschatan di area rumah
ibadah pada tempat-tempat yang mudah terlihat;

p. membuat Surat Pernyataan sanggup mencrapkan  protokol
kesehatan yvang telah ditentukan; dan

q. memberlakukan penerapan prolkol kesehatan secara khusus bagi
jemash tamu yang datang dari luar lingkungan rumah ibadah
tersebul.

(4} Masyarakat yang akan mclaksanakan ibadah di rumah ibadah wajib

[S]

mematithi ketentuan sebagai berikur:

a. pastikan dalam kondisi schal saal akan melaksanakan ibadah, jika
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atay sesak nafas, tetap di rumah dan lakukan ibadah di
rumah;

b. membawa semua peralatan ibadah sendiri termasuk sajadah, kitab
suci dan lain sebagainya;

c. meyakini bahwa ruamah ibadah vang digunakan teleh memiliki
Surat Keterangan aman COVID-19 darn pihak yang berwenang;

d. menggunakan masker wajah sejak keluar rumah dan selama berada
di rumah 1badah;

c. merjaga kebersihan tangan denpgan senng mencucl  tangan
menpgunakan sabun dan air mengalir atau hand sanilizer,

f. menghindan kontak fisik, seperti bersalaman atau berpelukan;

g. menjaga jarak aman (physical distancing) antar jemaah minimal 1
[satu] meter;

h. menghindari berdiam lama di rumah ibadah atau berkumpul di area
rumah ibadah, selain untuk kepentingan ibadah yang wajib; dan

i ikutl peduli terhadap penerapan pelaksanaan protokol kesehatan di
rumah ibadah sesuai dengan ketentuan.

Peoerapan Tungsi sosial keagamaan ramah ibadah berupa kegiatan
perternuan masyarakat  di rumabh ibadah (misaloys: akad
pernikahan, perkawinanj, (etap mengacu pada ketentuan di atas
dengan tambahan ketentuen sebagai berikont:

a. memastikan semua peserta yang hadir delam kondisi sehat dan
negatil COVID-19;

b. membatasi jumlah peserta vang hadir maksimal 20% (dua puluh
persen) dari kapasitas ruang dan tidek boleh lebih dari 30 orang;
dan

c. pertemuan dilaksanakan dengan wakiu seefisien nuanghin.



jdih.metrokota.go.id
BAGIAN HUKUM SETDA KOTA METRO

B

(7}

(1}

(2]

{3)

Dalarm hal ditcrmukan transmisi lokal di fempat ibadah dtm_,.f&tau
linglungan tumah ibadah, pengurus danjatan penanggung Jawah
rumah ibadah wajib melakukan penutupan sementars sampal dengan
pelaksanaan sterilisasi dinyatakan cukup, sesual dengan protokol
keschatan penanganan COVID-19.

Setianp pengurus dan/atau penanggung jawab rumah ibadah yang udak
melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan
ayat (5] dikenskan sanksi sesuai dengan peraturan perundang-
undangan vang berlaku.

Bagian Kelima
Kegiatan Belkerja di Tempat Herja
Pasal 10

Tempat kerja dapat menyclenggarakan aktivitas bekerja sesuai dengan
protokol kesehatan penanganan COVID-19,

Pimpinan danfatau penanggung jewab  tempat  kerfja  yang
menyelenggarakan aktivitas bekerja wajib mematuhi ketentuan schagai
beeriboat:

a. mewajibkan pekerja menggunakan masker,

k. memastikan seluruh area kerja hersih dan higienis dengan
melakukan pembersihan secara berkala mengpunakan pembersih
dan disinfeltan;

¢. menerapkan pemeriksasn suhu tubuh sebelum masuk tempat
kerja. .Jika ditemukan pekerja dengan suhu = 37.3%C (2 kali
pemeriksaan dengan jarak 5 menit) tidak diperkenankan masuk;

d. menyediakan sarana cuci tangsn dengan air bersih yang mengalir
dan sabun dan/atau pencuci tanpan berbasis alkohol 70% (hand
sanitizer;

e, menjaga jaral dalam semua aktivitas kenja, pengaturan jaralc antar
pekerja paling sedilkit 1 (satu) meter (physical distancing;

Disamping protokol kesehatan scbagaimana dimaksud pada ayat (2,
pimpinan danfetau penanpgoung jawab tempat kerja wajib mematuhi
ketentuan sebagai berikut:

a. membentuk Satgas Penanganan COVID-19 di tempat kens,;
h. memastikan pelerja yang masuk kerja dalam kondisi sehal;

¢, menghindari aktivitas kerja/kegiatan yang dapat mencipltakan
kerumunan orang;

d. melalukan pemantauan keschatan pekerja secara proaktif;

e. membuat dan mengumumkan pakta intcgritas dan protokal
kesehatan pencegahan COVID-19;

[. menerapkan batasan kapasitas jumlah orang paling banyak 0%
(lima puluh persen)} yang berada dalam tempat kerja dalam walktu
vang bersamaan;

g. melakukan pengaturan hari kerja, jam kerja, shiff kerja dan sistem
kerja; dan _

h. dilarang memberhentikan pekerja dalam kondisi yang bersangkutan
melalkukan Isclasi Mandiri/ Karantina Mandiri.
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()

b

{7)

(8)

()

Karyawan /pekerja yang melakukan aktivitas bekerja di tempat kerja
pada kondisi pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) wajib
mematuhi ketentuan sebagai berikut;

a. melaksanakan protokol keschatan;

b. memakai masker dan apabila diperlukan juga menggunakan face
shield;

¢, melabkan cuci tangan menggunakan sabun dengen air yang
mengalir atau pembersih tangan (hand saniftizer,

d. membawa dan menyemprotkan cairan pembersih tangan {(hand
zanitizer) sendif apabila sudah bersentuhan denpgan benda/ barang
vang ada di fasilitas umum area tempat kerja;

e. dilarang berkerumun/bergerombol dan menerapkan penjagaan
jarak (physical distancing) di area kerja;

f. dalam kondisi tertentu, harus menunjukkan hasil pemeriksaan
rapid test{swak/surat keterangan bebas gejala COVID-19 yang
dikeluarkan dokter Rumah Sakit/Puskesmas bagi yang berasal dari
daerah vang tidak memiliki fasilitas pengujian rapid test/ swab;

g. saling menjaga kebersihan lingkungan di tempat atau fasilitas
umum; dan

h. mengutamakan pelavanan secara daring untuk pelayanan umum
kepada masyarakat

Kewnjiban sebagaimans dimaksud pada ayat (2] dan ayat [3) bag
pimpinan dan/atau penanggung  jawab  merupakan tindakan
pencegahan penyvebaran COVID-19 dengan mengintegrasikan nya ke
dalam program Kesclamatan dan Kesehatan Kerja (K3);

Pengawasan terhadap kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dan avat (3) dilakukan oleh Dinas Tenega Kerja dan Transmigrasi
dengan pendampingan Perangkat Daerah terkait, serta unsur Gugus
Tugas COVID-19 Daerah.

Setiap pimpinan dan/atau penanggung jawab tempat kerja yang tidak
melaksanaken kewajiban scbagaimana dimaksud pada ayvat [2)
dikenakan sanksi administratif.

Pengaturan dan penpenaan sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat
(7) dilaksanakan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dan
didampingi oleh Perangkat Daerah terkait dan Gueus Tugas COVID-13
Daerah.

Ketentuan lebih lanjut mengenai protokel keschatan di tempat kerja
sebapaimana dimaksud pada ayat (2] dan ayat (3} ditetapkan dengan
Keputusan Kepala Perangkat Dacrah sesuai dengan lingkup tugasnya
sebagal berikut:

a. Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi;
. Heputusan Kepala Dinas Koperasi, UMK, UM dan Perindustrian;
c. Keputusan Kepala Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata.
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Pasal 11

(1} Aparat yang melaksanakan tugas pengamanan dan penertiban dalam
rangka percepatan penanganan COVID-19 harus memperhatikan hal-
hal berikut:

(2]

(L)

a.

pastikan personil dalam kondisi sehat sebelum bertugas di
lapangan, apabila terdapat keluhan demam/batuk/pilek/sakit
tenggorokan, sesak nafas agar tidak ditugaskan dan istirahatkan
di rumah;

gunakan pakaian kerja saat bertugas, dengan baju berlengan
panjang;

wajib menggunakan masker, helm/ face shield, dan sarung tangan;

jaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan dengan
sabun dan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer,

hindar tangan menventuh area wajah seperti mata, hidung atan
mmudut;

tetap memperhatikan jarak fsik {physical distoncing! minimal 1
[saty) meter saat berhadapan dengan masyarakat atau rekan kerja
pada saat bertugas;

terapkan waktu kerja 8 (delapan) jam sehari atau maksimal 12
(dua belas) jam/ hari, 40 {cmpat puluh) jam seminggu;

saat pulang bertuges jangan langsung bersentuhan dengan
anpgota  keluarga sebelum membersihkan  diri (mandi dan
mengeanti pakaian kerja);

tingkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS,
mengkonsumsi gizi seimbang, melakukan akiivitas fisik setiap har
minimal selama 30 menit serta istirahat cukup, dan bila perlu
konsumsi suplemen tambahan sepert vitamin C;

lakuksn pemantauan kesehatan secara  berkala  termasuk
pemeriksaan rapid test COVID-19 atau sesuai indikasi medis;

pastikan kendaraan operasional yang digunakan dibersihkan
secara berkala dengan disinfckran; dan

setiap personil yang tidak masuk kerja karena sakit dengan gejala
demam atau batulk/pilek/nyeri tenggorokan/scsak nalas wajib
melaporkan kepada atasan langsung dan/atau petuges kesehatan
dan dilakukan pemantauan untuk mengetahui keterkaitannya
dengan knteria COVID-19,

Pengaturan dan pengawasan pelaksanasn ketenluan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), dilaksanakan olch Kepala Satuan Polisi
Pamong Praja.

Pasal 12

Penerapan protokol kesehatan di lingkungan tempat kerja pegawai
ASN wajib mematuhi ketentuan sebagai berkuat:

d.

pegawai ASN/non ASN wajib menggunakan masker di tempat
kerja;
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(2}

{3]

(4)

b. memastikan suhu tubuh pegawai ASN/non ASN tidak melebihi
37,56 dermjat celcius dengan menggunakan thermomeler ataul
thermogin,

¢. penvedinan hand sanitizer di setiap pintu masuk ruangan;

d. penvediaan sargna cuci tangan menggunakan sabun dan air
mengalir di ruangan terbuka (halaman kantor);

e. pengaturan dan pembatasan jumlah orang dalam ruangan
kerja/ruang rapat dan jaga jarak minimal 1 (gatu) meter,

. pembersihan secara berkala menggunakan pembersih dan
dizinfektan yang sesuai (setiap 4 jam sckall) sarana dan prasarana
kerja, alat tulis kantor, serta perlengkapan lainnya;

g. hindari/batasi pertemuan sosial dan jika wajib  pertemusn
terapkan japa jarak minimal 1 [satu) meter;

h. cuci tangan setelah menyentuh barang atau objek yang disentuh
orang/barang milik publik memakai sabun dan air yang mengalir
atan dengan hand sanrlizer,

i. jaga kebersihan area kerja dan lakulkan disinfelsi berkala;

j. menjaga kualitas udara tempat kerja dengan mengoptimalkan
sirkulasi udara dan sinar matahari masuk ruangsn kerjia dan
lakukan pembersihan filter AC secara berkals;

k. apabila terdapat keluhan demam/batule/pilel/salat tenggorokan/
zesak nafas bekerjalah dari ramah;

1. tidak meladah sembarangan, bamk atau bersin memakear Lisu
dengan menutup scluruh hidung dan muhat;

m. bunglkus tissue bekas pakai ke dalam kantung plastik dan buang
ke tempat sampah tertutup,

Penerapan protokol kesehatan pegawai ASN/non ASN ketika pulang ke
rumah wajib membersihkan diri sebelum bertemu dengan keluargs,
dengan mematuhi ketentuan sebagai berikut:

a. buka sepatu/sandal schelum masuk ke dalam rumah;

b. semprot disinfcktan pada slas kaki maupun peralatan lain yang
digunakan di tempat kerja;

c. jangan menyentubh spapun di dalam rumah scbelum mencua
tangan dengan sabun dan air mengalir;

d. langsung mandi menggunakan sabun mandi sebelum bersantai
dan /atau berkumpul bersama keluarga.

Pegawai ASN/non ASN wajib masuk kerjs dan mentaati jam kerja
zebapaimana diatur dalam peraturan perundanpg-undangan di bidang
kepegawaian., Namun untuk beradaptasi dengan kondisi pandemi
COVID-19 dapat dilakukan penyesuaian sistem kerja pegawai
ASN /non ABN.

Penvesuaian  sistem  kerja sebagaimana dimaksud pada ayvat (3)
dilakukan melalui fleksibilitas pengaturan lokasi bekerja bagi pegawai
ASN /non ASN meliput:

a. pelaksanaan tugas kedinasan di kantor [(Work From  Office);
dan/atau
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(5)

16)

(7]

(1}

(2]

(3]

b. pelaksanasn tugas kedinasan di rumah/tempat tinggal {Work From
Homne).

Pelaksanaan penyesuaian sistem kerja schagaimana dimaksud pada
ayat (4] perlu dipastikan agar tdak mengganggu kelancaran
penvelenggaraah pemerintahan dan pelayanan publik,

Pencrapan protokol keschatan dan ketentuan pelaksatisan aktivitas

kerju pegawal di lingkungan ASN, ditetapkan dengan Keputusan
Walikota sesuai Peraturan Walikota ind.

Pengaturan dan  pengawasan peleksanaan ketentuan protokol
kesehatan pegawai ASN/non ASN sehagaimana dimaksud pada ayat
(1) dan penyvesuaian sistermn kerja sebagaimana dimaksud pada ayat
{4), dilaksanakan oleh Badan Kepegawaian dan Fengembangan
Sumber Daya Manusia, Inspektorat Kota Metro dan Bagian Organisasi
Sckroctariat Daerah sesual dengan kewenangatnya.

Bagian Keenam
Kegiatan di Tempat dan Fasilitas Umam
Pasal 13

Pengelola / penvelenggara/pelaku usaha tempat dan fasilitas umurmn
wajib memastilkan keselamatan dan keamanan pengunjung.

Tempat dan fasilitas vwmum scbagaimana dimaksud dalam ayat (1)
roelipuati:

8, taman,

b. tempat olahraga/permainan dalam area taman; dan

c. arca publik lainnya,

Pengelola/ penvelenggara fpelaku usaha tempal dan fasilitas umum
wajib mematihi ketentuan sebagai berikut:

a. menyusun protokol kesehatan;

b. memastikan seluruh karvawan/peckega/ petugas vang terlibat
memahami tentang pencegahan penularan COVID-1%,

o, membatasi jurmlah pengunjung paling banyak 508 (lima puluh
persen) dari kapasitas tempat atau fasilitas wmum,

d. mewsajibkan karyawan/petugas dan pengunjung menggunakan
masker, dan apabila diperlukan menggunakan frice shield;

e, mendeteksi suhu mubuh karyawan/petugas dan pengunjung, jika
suhu tubuh terdeteksi z 37,59C tidak diperkenankan untuk
triaslik;

. menyediakan sarana cuci tangan dengan air mengalir dan sabun
dan/atau cairan pembersih tangan berbasis alkohol 70% (hand
sanitizer} di pintu maesuk dan tempal-tempal strategis yang mudah
dijangkau;

g, mengatur wakiu kunjungan;

h. menjaga jarak paling sedikit 1 (satu) meter antar pengunjung
{physical distancing);

i. menjaga kebersihan tempat atau fasilitas wmum,
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(4}

(5}

(1)

j. melakukan pembersihan dan diginfcksi di arca tempat dan [asilitas
urmum secara berkalg terutama pade pegangan pintu dan tangga,
kursl, meja, microphorte, pinta toilet dan fasilitas umum lainnya;

k. memasang media informasi di  lokasi-lokasi strategis untuk
mengingatkan pengunjung/ peserta  agar selalu  mengikuti
ketentuan jaga jarak mimmal 1 meter, menjaga kebersihan tangan
dan kedisplinan pengpunaan masker;

l. jika fasilitas umum di dalam ruangan, selalu menjaga kualitas
udara di ruanpan dengan mengoptimalkan sirkulasi udara dan
sinar matahari, serta melakukan pembersihan filter AC;

m. melakukan larangan masuk bagi pengunjung/peserta/petugas/
pekerjia  yang memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri
tenggorokan dan/atan sesak nafas;

n. menyediakan toilet umum bersih, tempatl pembuangan sampah
organik, non organik dan residu di area lempat atau fasilitas
LTI

o, meclakukan sosialisast tentang pencegahan penyebaran COVID-19
kepada karvawan dan pengpunjung, seperti poster, spanduk
dan/atau informasi suara yang memuat tats cara pencegahuan
COVID-10;

Setiap pengelola tempat dan fasilitas umum membentuk Satuan Tugas

(Batgas) tanpgap Corona Virus Disease 2019 ([COVID-19) dan

bertanggung jawab penuh terhadap terjadinya transmisi lokal di tempat

usaha.

Ketentuan lehih lanjut mengenai protokol kesehatan di tempat atan
fagilitas umum  sebagaimana dimaksud pada ayat {3) ditetapkan
dengan Keputusan Kepala Perangkat Daerah sesual dengan lingkup
tugasnya sebagai berikut:

a. Keputusan Kepaola Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman;
dan

b. Keputusan Kepala Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata.

Bagian Ketujuh
Keglatan di Pasar Rakyat/Tradisional dan sejenisnya
Pasal 14

Pengelola pasar rakyat/tradisional wajib mematuhi ketentian sebagai
berikut:

a. wajib menyusun protokol kesehatan;

b. membentuk Tim/Pokja Pencegahan COVID-19 di Pasar untuk
membantu pengelola dalam penanganan COVID-19,

c. mewajibkan karvawan/petupgas untuk memakai mﬁsker dan apabila
diperlukan juga menggunakan frice shield dan sarung tangan;

d. mewajiblean mendetelos suhu tubuh sctiap
karyewan /pedagang/pemilik kios/stan dan pengunjung yang akan
masuk ke pasar, jika subu tubuh terdeteksi =37.5 dergjat celcius
tidak diperkenankan untuk memasuki pasar;
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menempatkan wastafel atan fasilitas cucl tangan paka sabun
dan/atau dispenser pembersih tangan mengandung alkohol
minimal 70% (hand santiizer] yvang memadai di pintu masuk dan
tempat-tempat strategis vang mudah diakses oleh pedagang dan
PEDEUIL LI,

menerapkan ketentuan jaga jarak bagi pedagang dan pengunjung di
pasar seperti pengaturan jarak antar lapak pedagang, memberikan
tanda khusus jaga jarak vang ditempatkan di lantai pasar, dan lain
sebagainya paling sedikit 1 [satu) meter;

membatasi akses pintu masuk dan pintu keluar pasar [disesuaikan
dengan luasan pasar);

membatasi jumlah pembeli/pengunjung dalam pasar (discsuaikan
dengan kapasitas pasar) sehingga tidak terjadi kerumunan;
meclakukan pembersihan dan disinfelsi secara berkala pada area

atau sarana yang digonakan bersama seperti pogangan tanggs,
piniu toilet dan fasilitas umum lainnya;

mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk area
pasar, jika terdapat AC lakukan pembersihan filter secara berkala;

menyediakan ruangan khususfpos kesehatan untuk penanganan
pertama apalbila ada warga pasar vang mengalami gangguan
keechatan di pasar;

melakukan sosialisasi dan eduokasi kepada pekerja di pasar

{(karvawan pengelola pasar, pedagang, petugas keamanan, tukang
parkir, kuli angkut dan lain lain) tentang pencegahan penularan
COVID-19 yang dapat dilakukan dengan surat pemberitahuan,

pemasangan spanduk, poster, banner, dan lain sebagainya;

. memasang media informasi di lokasi-lokasi  stratepis untuk

mengingatkan pengunjung agar selalu mengikuti ketentuan jaga
jarak minimal 1 {satu} meter, memgaga kebersihan tangan, dan
kediziplinan penggpunaan masker di seluruh lokas: pasar;

pemberitahuan informasi lentang larangan masuk ke area pasar
bagi pekerja dan pengunjung yang memilika gejala demarn, batuk,
pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas,

pemasok pada =aat pengiriman barang dan penernmaan haras
mengegunakan masker dan apabila diperlukan juga menggunakan
Joce shield serta menjaga jarak paling sedikit 1 (satu) meter dan
menerapkan jadwal secara bergantian;

melakukan pengawasan dan penegakan disiplin protokol kesehatan;

dalam hal pada area layanan pasar rakyat ditemuksan kasus
terkonfirmasi positf Corona Vius Disense 2019 (COVID-19), maka
pengelola wajilb menutup stan/lapak/kios paling sedikit selama 14
{empat belas] hari dan melakukan penyemprotan disinfektan di

lokasi tersebut serta melaporkan kepada Gugus Tugas COVID-19
Daerah.

(2) Pedagang/pemilik kios pada pasar rakyat) tradisional wajib memenuhi
ketentuan sebagai berikuat:

a.

melakeanakan protokol keschatan;
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b.

Memastikan din dalam kondisi schat sebelum berangleat ke pasar.
Jika mengalami gejala scperti demam, batuk, pilek, nyeri
tenggorokan, dan/atau sesak nafas, tetap di rumah dan perikzakan
diri ke fasilitas pelayanan Kesehatan apabila berlanjut.

mewajibkan pelayan toko/kios/stan untuk memakaj masker dan
apabila diperlukan juga menggsunakan face shield, dan samng
tangan dalam memberikan pelayanan kepada pengunjung;

wajib melakukan cucl angan menggunakan sabun dengan air yang
mengalir atau pembersih tangan (hand sanifizer};

dilarang berkerumun/bergerombol dan menerapkan penjagaan
jarak (physical distancing) di area stan/lapak/kios,

jumlah penunggu toko/kios/stan pasar disesuaikan dengan luasan
kins/stan sehingga dapat terjaga jarak (physical distancing) peling
sedikit 1 (satu) meter;

melakuikan pembersihan area dagang masing-masing sebelum dan
sesudah berdagang [termasuk meja dagang, pinta/ratfing deor kios,
etalase dan peralatan dagang lainnya);

melakukan upaya meminimalkan kontak dengan pelanggan,
misalnya menggunakan pembatas/partisi (flexy glass/plastik),
menyediakan wadah khusus serah terima vang, dan lain lain;

pedagang, petugas keamanan, tukang parkir, dan kuli angkut harus
selalu berpartisipasi aktif mengingatkan pengunjung dan sesama
rekan kerjanya untuk menggunakan masker dan menjaga jarak
minimal 1 (saty) meter:

Jika kondisi padat dan penerapan jaga jarak sulit diteraplkan, malka
pengeunaan pelindung wajah (face shield) bersama masker sangat
ditekomendasikan sebagai perlindungan tambahan;

saat tiba di ruamah, segera mandi dan berganti pakaian sebehamn
kontak dengan anggota keluarga di rumah, serta membersihkan
handphone, kacamata, tas, dan barang lamnya dengan cairan
disinfektan;

merngkalkan dava tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti
mengkonsumsi gzl scimbang, aktivitas sik minimal 30 menit
schari dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal ¥ jam, serta
menghindan faktor nsiko penyalkit.

(3} Pembelifpengunjung pade pesar rakyat/ tradisional wajib memenuhi
ketentuan sebagai berilout

a.
b

melaksanakan protokol kesehatan;

memastikan dinni dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jika
mengalami gejala sepert demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atau sesak nafas, tetap di rumah dan periksakan diri ke
fasilitas pelavanan kesehatan apabila berlanjut;

wa)ib memakal masker dan apabila diperlukan juga menggunakan
Sace shield,

sebelum memasuka pasar diwajibkan untuk cuci tangan dengan
mengpunakan sabun dan air vang mengalir atain pembersih tangan
{hand sanitizer);
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()

(5]

(1)

dilarang berkerumun/bergerombol dan menerapkan penjagaan
jarak [physical distanctg) minimal 1 (satu) meter di area pasar
rakyat;

menjaga kebersihan selama melalkukan kunjungan di pasar,
membatasi waktu berbelanga;

ibu hamil, ibu menyusui, bayi dan balita dihimbau untuk tidak
masuk ke area pasar rakyal; dan

tidak diperbolechkan memegang barang dapangan, hanva beleh
menunjuk yang akan dibeli.

Jika kondisi padat dan sulit menerapkan jaga jarak agar bdak
memaksakan diri masuk ke dalam pasar, namun apabila terpaksa,
tambahan pengounaan pelindung wajah (foceshield) Bersama
masker sangat direkomendasikan sebagai pelindung tambahan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai protokol kesehatan penanganan
COVID-19 di pasar rakyat dan sejenisnya ditetapkan dengan Keputusan
Kepala Dinas Perdagangan.

Setiap penpclola/pedagang/pemilik  lkica pasar rakyat yang tidak
melaksanakan kewsjiban sebagaimana dimalksud pada ayat (1) dan
ayat (2) dikenakan sanksi admimistratif,

(6} Pengenaan sanksi administrati§l sebagaimana dimaksud pada ayat (3]
dilaksanakan olech Dinas Perdagangan dan didampingi Satuan Polisi
Pamong Praja dan unsur Gugus Tugas COVID-19 Daerah.

Bagian Kedelapan

Kegiatan di Pusat Perbelanjaan/Pasar Modern/
Pertokoan dan sejenisnya

Pasal 15

Pengelola pusat perbelanjaan/ pasar modern/ pertokoan dan sejenisnya
wajib mematuhi ketentuan sebagai berikut:

a.
k.

wajib mermyusun protokol kesshatan;

melakukan pembentulkan Tim/Pokja Pencegahan COVID-19 di
pusat perbelanjaan/pasar modern/pertokoan yang terdiri dari
pengelola dan perwakilan tenant, pedagang dan pekerja;

menvediakan [asilitas cuc tangan pakei sabun yang memadai dan
mudsah diakses;

menyediakan hand  soenilizer di pintu masuk, pintu lift, area
makan / kantin, dan lokasi lainnya yang strategis;

merjaga kualitas udara pusHL perbelarmaan dengan
mengoptimalkan  sirkulasi udara dan  sinar  matabari, serta
melakukan pembersihan filter AC secara berkals;

menerapkan jaga jarak yvang dapat dilakukan dengan berbagm cara
scperi:

1. membatasi jJumlah pengunjung yang masuk;

2, membatas: jumlah pedagang vang beroperasi;

3, mengatur kembali jam operasional,
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Im.

4. mengatur jarak saal antnan dengsn memben penanda di lantad
minimal 1 meter {sepert di pintu masuk, kasir, dan lain lain);

5. mengatur jarak etalase;

f. mengoptimalkan ruang terbuka untuk tempat
penjualan ftransaks] agar mencegah terjadinya kerurmunan;

7. membatasi jumlah crang yang masuk ke dalam Lft dan membuat
penanda [markery pada lantai lift dimana penumpang lift haras
berdiri dan posisi saling membelakangi;

8. pengaturan jarak minimal 1 (satu) meter di elevator dan tangga;
dan

9. pengatiaran jalar naik dan turin pada tangga.

mewajibkan karyawan / petugas untuk memakai masker dan apabila
diperiukan juga menggunakan face shield dan sarung tangan,

mewajibkan  karvewan /petupas untuk sering mencuci tangan
menggunakan sabun dan air vang mengalir atan hand sanifizer,

melakukan pemeriksaan suhua tabub setiap karyawan / petugas dan
pengunjung vang akan masuk, jika subu terdeteksi = 37,59C (2 kali
pemeriksaan dengan jarak 5 menit) tidak diperkenankan masuk;

memberikan informasi tentang larangan masuk bapi pekerja dan
pengunjung yvang memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri
tengeorokan, denfatau sesak nafas ateu riwavat kontak dengan
orang terkena COVID-19;

melakubean pembersihan dan disinfeks secara berkala pada area
atau peralatan vang digunakan bersama seperti pegangan pintu dan
tangga, tombol lift, pintu toilet, dan fasilitas umum lainnya;

mnyediakan ruangan khusua/pos keschatan untuk penanganan
pertama apabila ada pekerja, pedagang, atall pengunjung yvang

mengalami pangpuan keschatan di pusat perbelanjaan/pertokoan
denpgan memperhatikan protokol kesehatan;

melakulkan =osializasi kepada seluruh pekerja dan pengunjung
tentang pencegahan penularan COVID-19 melalui pemasangan
spanduk, postcr, barner, whaisapp/sms Dblast, penpumuman
melalul pengeras suara dan lain scbhagainys;

menyediakan tempat pembuanpgan sampah organik, non organik
dan residu di area tempat atau fasilitas wmum,

membatasi jumlah pengunjung 50% (lima puluh persen) dari
kapasitas semula,

mewajibkan produk aksesoris dan produk makanan siap sajl
termasuk buah dan sayur tersedia dalam bentuk kemasan;

dalamm hal pada area layanan toko, toko swalayan dan pusat
perbelanjaan ditermukan kasus terkonfirmasi peositf COVID-19,
maka pengelola wajib melalkukan karantina/isclasi mandiri paling
sedilit selama 14 [empat belas) hari dan melakukan penyemprotan
disinfektan di lokasi tersebut serta meleporkan kepada Gugus
Tugas COVID-19 Daerah;

memberikan sanksi kepada pemilik geraifstan apabila ada
pelanggaran protokol kesehatan;

mengaphimalkan pembayaran secara nontunai;
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gq. tdak menyediakan ruang ganti pada pgerai yang menjual
pakalan /garmen;

r. mcnghimbau pembeli tidak mencoba, menyentuh/memegang
pakaian atau garmen apapuan;

&, tidak menyediakan produk fester;
mengoptimalkan pembayaran secara non tunai; dan

u. wajib menyediakan kotak ateu tempat sebagai sarana untuk
menyerahkan dan menerima pembayaran.

(3] Pengunjung/pembeli pada pusal perbelanjaan f pasar
modern/pertokoan dan sejenisnya wajib mematuhi ketentuan scbagai
beriloit:

a. melaksanakan protokaol kesehatan;

b. memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jika
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tengporokan,
danfatau sesak nafas tetap di rumeh, dan periksakan din ke
fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut;

c. menghindari menyentuh area wajah seperti tnata, hidung, dan
mulat;

d. wajib untuk memakai masker den apabila diperlukan juga
menggunakan face shield,

c. sebelum memasuki tempat perbelanjean diwajibkan untuk cuci
tangan dengan menggunakan sabun dan air yvang mengalir atau
pembersih tangan (hand sanitizer);

f. dilarang berkerumun/bergerombol dan menerapkan penjagaan
jarak |physical distancing) di area toko, toko swalayan, dan pusat
perbelanjaan paling sedikat 1 [satu} meter;

g. pembeli tidalkk mencoba, menyentuh/ memegang pakaian atau
garmen apapun, dan

h. wajib menjaga kebersihan selama melakukan kunjungan di toko,
toko swalavan dan pusat perbelanjaan.

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenal protokol keschatan penanganan
COVID-19 di pusat perbelanjaan/pasar modernpertokoan dan
sejenisnya ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinae Perdaganpan.

(3) Setiap pengelola pusat perbelanjaan/pasar modern/pertokoan wajib
membentuk Tim/Pokia/ Satgas tanggap Corona Virus Disease 20149
(COVID-19) dan bertangeung jawab penuh atas terjadinya tranamisi
lokal di tempat usaha.

(6} Pengelola/pemilik usaha yang melanggar kewajiban =ebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dikenakan sanksi administratif.

(7] Pengaturan dan pengensan sanksi administratif sebagaimana
dimaksud pada ayat (6], dilaksanakan oleh Dinas Perdagangan dan
didarmpingi Satdan Polisi Pamong Praja dan unsur Gugus Tupas
COVID-19 Daerah.
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t. wajib menyvediakan kotak atau tempet sebagal sarana untuk
menyerahkan dan menerima uang pembayaran,

{2) Pemilik geraifsland pada lkcgiatan di puset perbelanjaan/pasar
modern/pertokean wajib mematuhi ketentuan sehagai berilout:

a. melaksanakan protokol kesehatan;

b. memastikan diri dalam kondisi sebat sebelum  berangkat
berdagang/ bekerja, jika mengalami gejala seperti demam, batuk,
pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan
periksakan diri ke fasilitas pelayanan keschatan apabila berlanjut,
serta laporkan pada pimpinan tempat kerja;

c. mewajibkan karyawan ) petugas untuk memakai masker dan apabila
diperlukan juga menpgunakan face shield dan sarung tangan dalam
memberikan pelayanan kepada pengunjung;

d. mewajibkan untuk melakukan cucl tangan mengpunakan sabun
dengan air yang mengalir atan pembersih tangan (hand santizer;

e. membatasi jumlah kKaryawan dizsesuaikan dengan luasan areca toko,
toko swalayan, dan pusat perbelanjaan sehingga dapat terjaga jarak
paling sedikit 1 (satu) meter;

. membalasi jumlah pengunjung/pembeli 50% (lima puluh persen)
dari kapasitazs semula, disesuaikan dengan luasan gerai agar
mernjaga jarak [physical distancing) paling sedikit 1 (satu) meter;

g. mengatur jarak di area geraifstan untuk jarak tempat duduk dan
jarak antrian paling sedikit 1 {satu] meter;

h. mendetsksi suhu tubuh setiap karyvawan dan pengunjung yang
akan masuk geraifstan di setiap titik pintu masuk, jika suhu tubuh
terdeleksi = 37.59C  tidak diperkenankan untuk memasuli
geran f stand,

i. melakukan pembersihan dan disinfeksi di toko/geral masing-
masing sebelum dan sesudah beroperasi;

j.  menyediakan handsanitizer di masing-masing toko/gerai;

k, melakukan upayva untuk meminimalkan kontak dengan pelanggacn,
misalnya pembatas/partisi di meja counter/kasir (seperti flexy
glass! mika/plastik), penggunaan metode pembayaran non tunai,
dan lain lain;

1. berpartieipasi aktl mengingatkan pengunjung untuk menggunakan
masker dan menjags jarak mimimal 1 meter;

m. saat tiba di rumah, segera mandi dan herganti pakeian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di ramah, serts membersihkan
handphone, kacamata, tas dan barang lainnya dengan cairan
disinfelctan;

1. menitgkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHES seperti
mengkonsumsi gigl seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit
sehari dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 jam, serta
menghindari faktor risiko penyakit;

. membatas waltu kunjungan,/belana di gersl/ stand;

. karvawan yang memberikan layvanan  makanan/minuman dan
produk segar wajib memakai perlengkapan tambahan antara lain
aarung tangan, celemek dan lainnoya;
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(L}

Bagian Kesembilan
Kegiatan di Restoran/Rumah Makan/Kafe /Warung/ Usaha Sejenis
Pasal 16

Pengelols /pemilk usaha restoran/rumeaeh makenfkafe /warang,/usaha

sejenis wajib memenuhi sebagai berikeut
A. menyusun profokol kesehatan;

b. mewajibkan karvawan/petugas untuk memakai masker dan apabila
diperlukan juga menggunakan foce shield, dan sarung langan dalam

memberikan pelayanan kepada pengunjung:

¢, melakukan larangan masuk bagi pekerja dan pengunjung yang
merniliki gejala demam, batuk, pilek, nyen tenggorokan, scsak nafas,
danfatau diare atay memiliki nwayat kontak dengan orang terkena

COVID-19;

d. mendeteksi subu tubuh setiap orang vang akan masuk, jika subu
ubuh terdetelesi 237,5 dergjat celoius (2 kali pemeriksaan dengan
jarak 5 menit) tidak diperkenankan untuk memasuld

restoran/ rumah makan/kale/ warung/ usaha sejenis;

e, menempatkan wastafel dengan sabun cucl tangan dan dispenser
pembersih tanpan mengandung alkohol (hand sanifizer) di pintu

masuk, kasir dan tempat-tempat strategis yvang mudah dijangkaun;

[, memben jarak antar meja dan antar kursi paling sedikit 1 (satu)

meter, sehingga ada jarak antara pengunjung,;

g meéngatur jarak antnan penpunjung menuju kasir paling sedikit 1

{satu) meter, dengan membern tanda antran di lantai;

h. melakukan penataan akses pintu masuk dan pintu keluar agar
dapat dilakukan pengawsasan terhadap penerapan protokol

kesehalan;

i. melakukan sesialisasi tentang pencegahan penyebaran Corona Virus
Digsease 2019 [(COVID-19), seperh poster, epanduk  dan/atau
informasi suara yang memuat tatas cara pencegahan Corona Vinus

Disease 2019 {COVID-19);

J. wajib menggunakan/menyediskan alat bantu penjepit makanan

dan/atau sejenisnya dalam menghidangkan kepada pengunjung:
k. melayam pemesanan {reservasi) tempat secara daring (onlineg);

l. menvediakan layanan pesan antar [deflivery service) atau dibawa

pulang secara langsung (feke auay);

m.menggunakan pembatas/partisi di meja atau  ecounter sebagal

perlindungan tambahan untuk kasir dan pengunjung;

n. memberikan tanda khusus vang ditempatkan di lantai area padat
karvawan atau pengunjung, scbagal pembatas jarak antar karyawan

atau pengunjung;

o. mewajibkan semua penjamah pangan atau pekerja vang kontak
langsung dengan pangan agar mengenakan masker, saring Langan,
atau penjepit pada =aat menyentuh pangan siap saji dan
mengensakan penutup kepala dan celemek pada saal persiapan,

pengolahan dan penyvajian pangan;
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(2}

p. tidak menerapkan sistem prasmanan/buffet, apabila menerapkan

sistern prasmanan/buffet apar menempatkan petugas pelayanan
pada stall yang disediskan dengan menggunakan masker serta
SATUNE Tangan,

cmernjaga kualitas udara di tempat usahes dengan mengoptimalkan

sirkulasi udara dan sinar matshari masuk serta pembersihan flter
AC secara berkala;

. memastikan  seluroh  lingkungan  restoran/ramah makan dalam

kondizi berasih dan saniter dengan melabmkan pembersihan dan
diginfeksi secara berkala minimal 2 kali sehari (saat sebelum buka
dan tutup),;

- meningkatkan frekuensi pembersiban dan disinfeksi terutama pada

permukaan area dan peralatan yang sering disentuh/dilewati orang
seperti meja dan kursi di ruang maekan, kenop/gagang pintu,
sakelar, kran, tuas flush tailet, toilet, meja kasir, mesin penghiung
uang/kasir, lantai ruang makan, dan lain lain;

menutup alat makan yvang cdiletakkan di meja makan (sendok, garpu,
pisau dibunghkus misalnys dengan tissus);

.menyediakan perlengkapan dan peralatan uniuk makan dan minum

bagi pengunjung dalam keadaan bersih, dan jike memungkinkan
menyediakan tisu basah [food grade) sekali pakai di meja makan;

. mernbatas) waklu maksan dan/alau minum dilempat:
menawdarkan pembenan bukt pembayaran melalui emadl) secara

ordine;

-menyediakan petugas untuk mengawasi  dan | mengimgathean

karyawan maupun pengunjung untuk tetap memanihi protokal
kesehatan;

-, mengoptimalkan pembavaran secara non tunai (cashless); dan

# wagih  menvediakan kotak atau tempat sebagel sarana untuk

menyerahlkan dan menenma wang pembayaran;

Karyawan pada Kegiatan di restoran/rumah makan/ kafe/warung/
usaha sejenis wajib memenuhi ketentuan sebagal berkut ;

a.
k.

melaksanakan protokol kesehatan;

menggunakan masker dan apabila diperlukan juga menggunalan
Jace shield, serta sarung tangan dalam memberikan pelavanan
kepada pengunjung,

- wajib melakukan cuc tangan menggunakan sabun dengan air yang

mengalir atau pembersih tangan (hand sanitizer) sescring mungldn
ketika akan melakukan kegiatan bekerja dan saat keluar masuk atau
setelah waktu istirahat,

. wallb melakukan pengecckan suhu badan paling sedikit 3 (Hga) kali

sehar pada saat sebelum, selama dan setelah bekerja;

. dilarang berkerumun,/bergerombol dan menerapkan penjagaan jarak

(Physicel distancng) di area di restoran/rumah makan fkafe/
warung,f usaha sejenis;

diwajibkan menjaga asupan makanan dengan gizi seimbang, olah
raga feratur dan beérjemur, serta menjaga kebersihan lingloungan
kerja;
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g menggunakan peralatan pribadi untuk berbagai keperluan seperti
perlengkapan ibadah, makan dan minum,;

h. membersihkan diri dengan mandi, keramas dan ganti baju setelah
pulang dari kerja;

i. chef/juru masak/koki memastikan masakan yang disajikan dimasak
denpgan sempurna dan diclah sesum dengan standar mutu pangan
dan mematuhi prosedur higiemis dan sanitas:;

j- bagi pramusaji harus menerapkan  standar  penyajian  yang
berpedoman pada kesehatan dan keamanan pangan, serta mematuhi
progedur higienis dan sanitasi;

k. menghindari kontak langsung dengan makanan dan  wajib
menggunakan alat bantu dalam mengambilkan rakana,

(3} Pengunjung di restoran/rumah malkan/kafe/ warung/usaha sejenis
wajib memenuhi ketentuan sebagai beriku -

a. melaksanakan protokol keschatan;

b. wajib memakai masker dan apabila diperlukan juga mengrunakan
Jace shield,

c. melakukan cucl tangan menggunakan sabun dengan air yang
mengalir atau pembersih tangan (hand sontfizer] sebelum masuk
restoran/ ramah makan fkafe /warung/ usaha sejenis:

d. dilarang berkerumun/bergerombol dan menerapkan penjagaan jarak
(physical distancing) di arca restoran frumah
malkan fkafe /warung/usaha sejenis paling sedikit 1 [satu) meter;

e. dihimbau membawa peralatan makan scndiri scperti sendok dan
FATpU;

f. dihimbau mengutamakan pembelian dibawa pulang (fake aoay),

g mengutamakan pembayaran secars non Lana,

h. dilarang mengambil makanan sendiri;

i. dilarang merokok di  dalam restoran/tumah makan kafe/f
warung, usaha sejemnis;

j. membuang sampah pada tempatnya den sclalu menjage kehersihan
serta bidak batuk, bemsin maupun membuang ludah sembarangan,

(4] Ketentuan lebih lanjut mengenai protokol keschatan penanganan
COVID-19 di  restoran/rumah  makankafe /warungfusaha  sejenis
ditctapkan dengan Keputusan Kepala Dinas Kepemudaan, Olahraga dan
Pariwizata dan Kepala Dinas Keschatan scsuai dengan kewenangannya.

(3] Setiap penpelola/pemilik usaha wajib membentuk Satuan Tugas (Satgas]
tangeap Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan bertangeung jawab
penuh terhadap terjadinya transmisi lokal di tempat usaha,

(6] Pengelola/pemilik usaha wyang melanggar kewsjlban sebagsimana
dimalsud pada avat (1), dikenakan sanks] administratif.

(7] Pengaturan dan pengenaan sanksi administratif sebagaimana dimaksud
pada ayat (8], dilaksanakan oleh Dinas Kepemudaan, Olahraga dan
Pariwisata dan dapat didampingi Satuan Polisi Pamong Praja dan unsur
Gugus Tugas COVID- 19 Diaerah,



jdih.metrokota.go.id

BAGIAN HUKUM SETDA KOTA METRO

Bagian Kesepuluh

Kegiatan di Toko Obat/Farmasi/Alat Kesehatan
dan/atau Fasgilitas Keashatan

Pasal 17

(1} Toko Obat/FarmasifAlat Kesehatan dan/atau Fasilitas Keschatan pada
saat beroperasi wajib menerapkan protokel keschatan yang ketat, antara
lain:

1<)

H.

h.

mewajibkan karvewan /petugas dan pengunjung memakai masker
dan apabila diperlukan juga menggunakan face shield, dan sarung
tangan bagi karyawan/petugas dalam memberikan pelayanan
kepada pepngunjung;

mendeteksi suhu tubuh setiap orang yang akan masuk, jika suhu
mubuh  terdeteksi =37,50 celcins tidak diperkenankan untuk
memasuki toko obat/farmasi/alat kesehatan danfatau fasilitas
kesehatan;

menempatkan wastafel dengan sabun cuci tangan dan dispenser
pembersih tangan mengandung alkohol (hand sanitizer] di pintu
masuk, kasir dan tempat-tempat strategis yang mudah dijangkau;

melakukan pembersihan, sterilisasi danf/atau penyemprotan
disinfektan secara berkala;

mengatar jarak antrian pengunjung menuju kasir paling =sedikit 1
[saiu) meter, dengan memberi tanda antrian di lantai;

melakukan penataan akses pintu masuk dan pinm keloar apgar

dapat  dilakukan pengawasan terhadap penerapan protokol
kesehatan;

menggunakan pembatas/partisi di meja ateau counter sebagai
perlindungan tambahan untuk kasir dan pengunjung;

menyediakan petugas untuk mengawasi  dan  mengingatkan
karyvawan maupun pengunjung unfuk tetap mematuhi proiokel
kesehatan;

mengoptimalkan pembayaran secara non tunai;

wajib menvediakan kotak atau tempat sebagai sarana untuk
menyerahkan dan menerima vang pembayaran,

melarang masuk keryawan dan pengunjung vang sekit atan
menunjukkan gejala suhy tubuh di atas 37,5 derajat celeius, batuk,
pilek, diare dan/atay sesak nafas;

mengatur tata letak kursi di ruang tungeu dan jarak antara countar
dan obat dengan konsumen minimal 1{satu) meter.

melakukan sosialisasi tentang pencegahan penyebaran Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19), seperti poster, spanduk, dan/atau
informasi suara yang memust tata cara pencegahan Corona Virus
Disense 2019 (COVID-19);

Ketentuan lebih lanjul mengenal protokel kesehatan penanganan
COVID-19 di toko obat/farmasi/alat Kesehatan dan/atau fasilitas
kesehatan ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas Kesehatan,
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(3]

(4}

(2]

11)

(<)

()

Setiap pengelola/ pemilik usaha wajit membentul Satan Tugas {Satgas)
tanggap Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan betrtanggung jawab
penuh terhadap terjadinya transmisi lokal di tempat usaha.,

Pengelola/pemilik usaha wang melangpar kewsjiban sebagaimana
dimaksud pada ayat {1}, dikenakan sanksi admimstratil,

Pengaturan dan penpgenaan sanksi administratil sebagaimana dimaksud
pada ayat [4), dilaksanakan oleh Dinas Perdagangan dan Dinas
Kesehatan dan didampingi Satuan Polisi Pamong Praja dan unsur
Gupus Tugas COVID-19 Daerah.

Bagian Kesebelas
Kegiatan di S8alon, Barbershop, dan Spa
Pasal 18

Salon, barbershop, dan spa pada saat beroperasi wajib menerapkan
protokol kesehatan yang ketat, antara lain:

a. sebelurm salon, barbershop dan spa dibuka, dilakukan screening awal
untuk memastikan suhu tubuh =zeluruh pengelola dan karyawan di
bawah 37,3 derajat Celsius (2 kali pemeriksaan dengan jarak S5 menit),

b. pengelola dan karvawan wajib scring cuci tanpan dan membersihkan
alat salon yang digunakan dengan cairan disinfcktan;

c. pengelola dan karyawan wajib menggunakan masker, face shield atau
pelindung mata (eye protection), celemek dan sarung tangan selama
bekerja;

d. menerapkan protokol kesehatan pada karyawan dan pengunjung yang
sakit dengan melarang masuk orang dengan gejala pernapasan seperti
batuk /flu/se=zak napas;

e. menyediakan peralatan yang akan digunakan oleh pelanggan agar
tidak ada peralatan yang digunaksan secara bersama pada para
pelanggan =eperdi handuk, celemek, alat potong rambut, dan lain
sebagainya;

f. menjaga kualitas udara di tempat nsaha atau di tempat kerja dengan
mengoptimalkan =sirkulasi udara dan  sinar matahari masuk,
pembersihan filter AC secara berkala;

g mengupayaksn pembayaran secara nontunai ({cashless) dengan
memperhatikan disinfeksi untuk mesin pembayvaran, jika harus
bertransaksi dengan uang tanai, cuc tangan pakad sabun dengan air
mengalir atay menggunakan handsanitizer setelahnya;

h. melakukan pembersihan dan disinfeksi secara matin pada area dan
peralatan terutama pada permukaan meja, kursi, pegangan pintuy,
dan peralatan lain vang sering disentuh.

Ketentutan lebih  lanjur mengenai protokeol keschatan penanganan
COVID-19 di salon, barbershop, dan spa ditctapkan dengan Keputusan
Kepala Dinas Kepemnudaan, Olahragsa dan Pariwisata,

Betiap pengelola/pemilik usaha wajib membentuk Satuan Tugas [Sateas)
tanggap Corona Virns Disease 2019 [COVID-19) dan bértanggung jawab
penuh terhadap terjadinya transmisi lokal di tempat usaha,
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{#) Pengelola/pemilik ussha yang melanggar kewajiban scbagaimana
dimaks=ud pada ayat (1), dikenakan sanksi administratif.

{5) Pengaturan dan pengenaan sanksi administratifl sebagaimana dimaksud
pada ayat (4}, dilaksanakan oleh Dinas Perdagangan dan Dinas

Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata dan didamping Setuan Polisi
Pamong Praja den unsur Gugus Tugas COVID-19 Daerah.

(1)

Bagian Keduabelas

Kepiatan di Hotel/Wisma /Penginapan/Rumah Eost dan sejenisnya

Pasal 19

Pengelola hotel/wisma,/penginapan/rumah kost dan sejenisnya wajib
memenuhi ketentuan sebagad beriloat

.

memperhatikan informasi, himbauan dan instruksi pemerintah
pueat dan pemerintah Daerah terkait COVID-19. Informasi secara
berkala dapat diakscs pada laman
https: f /infeksiemerging kemkes. go.id wwrw.covid 19.go.id dan
kebijakan pemerintah Daerah;

menyusun protokol kesehatan dan membuat pakia  inlegritas
COVID-19;

memastikan seluruh karvawan, petugas/pekerja memahami tentang
pencegahan penularan COVID-19;

mewajibkan karyawan/petugas untuk memalkai masker dan apabila
diperhikan juga menggunakan face shield, dan sarung tangan dalam
memberikan pelayanan kepada pengunjung;

melayani tamn dengan memperhitungkan kapasitas ruangan dan
physical distancng serta menerapkan protokol kesehatan,

mcmasang media informasi di lokasi-lokasi  strategis  untuk
mengingatkan pengunjung agar selalu mengikuti ketentuan jaga
jarak minimal 1 (satu] meter, menjaga kebersihan tangan dan
kedisplinan penggunaan masker;

menyediakan peralatan untuk perlindungan din berupa masker,
pembersih tangan (hand sanifizer}, dan thermal gun,

menyediakan hand sanittzer di pintu masuk, lobby, meja resepsionis,
pintu hff, dan area publik lainnya,

menjaga kualitas udara dengan mengoptimalkan sirkulasi udara dan
sinar matahari, serta melakukan pembersihan filter AC seccara
berkala;

melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling sedikat
tiga kali sehari) menggunakan pembersih dan disinfektan pada arca
atau peralatan yang digunakan bersama seperti pegangan pintu dan
temgga, tombol lift, pintu toilet dan fasilitas uvmum lainnya;
menyediakan layanan khusus bagi tamn vang ingin melakukan
izolasi mandiri:

mewajibkan tamu memakai masker dan menjaga jarak (physical
distancing) paling sedikit 1 {satu) meter;
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melalukan larangan masuk bag karvawan yang memiliki gejala
demarmn, batuk, pilek, nyeri tengeporokan dan/atau sesak nalas;

melaksanakan protokol keschatan di pintu masuk/lobby scbagai
berikut:

1. melakukan pengukuran subu tububh di pintu masuk tamu dan
karyawat. Apabila ditemmukan suhu = 37,3 %C (2 kali pemeriksaan
dengan jarak 5 menit), tidak diperkenankan masuk kecuah
dinyatakan negatif/nonreaktif COVID-19 sctelah dilakukan
pemeriksaan laboratorium berupa pemeriksaan RT-PCR atau rapid
test vang berlaku, sebelum masuk ke hotel;

2, petugas menanvakan dan mencatat nwayat pergalanan
tarmi /pengunjung dan diminta mengisi self assessmend nisiko
COVID-19, Jika hasilnye memiliki risiko besar COVID-19, agar
diminta melalukan pemeriksaan kesehatan;

3, meneragpkan jaga jarak dengan mengatur antrian di pintu masuk,
di depan meja resepsionis dengan pemberian tanda di lantai,
mengabar jarak antar kuarsi di lebby, area publik dan lainnya
minimal 1 meter;

4, menyediakan sarana untuk meminimalkan kontak petugas dengan
pengunjung dengan pernbatas/partisi mika di meja resepsionis,
pelindung wajah (face shield), penggunaan metode pembayaran
noniunai, dan lain-lain;

. melaksanakan protokol kesehatan d kamar sebagan benkuat:

1. melalukan pembersiban dan disinfeksi pada kamar sebelum dan
sesidah digunakan tamu meliput pegangan pinta, meja, kursi,
telephone, kulkas, remote TV dan AC, kran kamer mandi dan
familitas lain vang sering disentuh Larmu;

2. memastikan proses pembersihan dan disinfeksi kamar dan kamar
mandi, serta peralatan yang telah dipunakan tamu;

3. pastikan mengganti sarung bantal, sprei, hingga selimul dengan
vang telah dicuci bersih; dan

4. menyedialkan hand sanitizer di meja kamar.

p. melaksanakan protokol kesehatan di ruang pertemuan  scbapgai
berikut:

I

kapasitas untuk ballroom, meefing room, dan conference harus
selalu memperhitungkan jaga jarak minimal 1 meter antar tamu
dan antar karyawan, dengan menghitung jumlah undangan,
pembuatan lay oul ruangan, membagl acara menjadi beberapa
seaif shiff, membuat sistem antrian, dan lain sebapainya;

-memberikan informasi jaga jarak dan menjaga keschatan perihal
suhu tubuh, pemakaian masker pembatasan jarak dan scring cuci
tangan pakai sabun dengan air mengalir atsu mengpunakan hand
sanitizer;

-menyediakan panduan/informasi lay ouf jarak aman, sejak dari
masuk parkiran, di dalam hft, ke lobby, ke ruang pertemuan,
hingga keluar parldran;
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membuat konsep labirin untuk jalur antrian, jalur kirab diperlebar,
dan panggung diperbesar untuk menjaga jarak;

. memastikan proses permbersihan dan disinfeksi ruang pertemuan

schelum dan setelah digunakat

.membersihkan dan  mendisinfeksi  microphone setiap  setelah

digunakan masing-masing orang, tidek menggunakan microphone
secara  bergantian  sebelum  dibersihkan  ateau  menyediakan
microphone pads masing-masing meja; dan

Master of Ceremorny/MC harus aktil menginformasikan protokol
keschatan, antrian, jaga jarak, dan pemakaian masker;

g. melaksanakan protokol kesehalan di ruang makan sebagan berikut:

1

£

mewgjibkan selap orang yang akan masuk ruang makan mencact

tangan paksi sabun dengan air mengalir;

.meclakukan pengaturan jarak antar kursi minimal 1 meter dan tidak

saling berhadapan, atau dengan pemasangan partisi antar tamu
berhadapan di atas meja malkan;

. Hidak mengpunakan alat makan bersama-sama, atau menggunakan

peralatan makan dalam bentuk kemasan sckali pakai/ sachet;

.mewajibkan semua penjamah pangan atau pekerja vang kontak

langsung dengan pangan mengenakan alat pelindung din seperti
perutup kepala, sarung tangan, celemek, dan masker bersih;

tidak menerapkan sistermm prasmananybuffef, jika menerapkan

siatem prasmananbuffet agar menempatkan petugas pelayanan
pade stall yvang disediakan dengan menggunakan masker serta
sarung tangan;

~untuk meminimalisasi  pelayanan  makanan  secara  buffet

{prasmanan), dapat dilakukan dengan mengsunekan opsi action
station, set menu, nasi kotak/box/ take away, individual portion dan
variasi lainnya dengan jenis makanan vang ftidak banvak namun
kuelitas lebih bail;

r. melaksanakan protokol kesehatan di kolam renang sebagai berikut:

s

o

memastikan air kolam renang menggunakan disinfektan dengan
olorin 1-10 ppm atau bromin 3-8 ppm sehingga pH air mencapai
7.2 — B dilakukan setiap hari dan hasilnya diinformasikan di papan
informeasi agar dapat diketahui oleh konsumen;

- penipelola melakukan pembersihan dan disinfeksi terhadap seluruh

permukaan di sekitar kolam renang sepert tempat duduk, lantai
dan lain-lain secara nating

. menerapkan jaga jarak diruang gant;
.pastikan tamu yang akan mengpunakan kolam renang dalam

keadaan schat, dengan mengisi form self assesment risiko COVID-
19, apabila hasilnya termasuk kategori resike besar COVID-19
tidak diperkenankatn untuk berenang:

. hatasi jumlah pengguna kelam renang agar dapat menerapkan jaga

jaralk;

-gunakan semua peralatan pribadi masing-masing; dan
- gunakan masker sebelum dan setelah berenang.
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&,

melaksanakan protokol kesehatan di pusat kebugaran scbagal

berikut:

1. membatasi kapasitas jumiah amu yvang melakukan lartihan, agar
dapat menerapkan prinsip jaga jarak minimal 2 meter;

2. melakukan pembersihan dan disinfeksi alat olahraga sebelum
dan ecteclah digunaloan;

3. menyediakan hand sanitiser dh tempat masing-masing alat;

4, tidak holeh mengpunekan alat olehraga bergantian sebelum
dilakukan pembersihan dengan cara di lap menggunakan cairan
disinfektan;

2, lakukan pembersihan dan disinfeksi pada tempat-tempat yang
sering disentuh seperti ruangan dan permulcaan alat olahraga
yang sering disentuh secara berkals;

6. membernkan jarak antar alal mnimal 2 (dua) meter, Apabila tdak
memungkinkan diberikan sckat pembatas untuke alat-alat kardio
(treadmull, bicycle, elliptical machine|;

7. sedapat mungkin @ menghindari pemakaian  AC, scbailknya
sirkulasi udara lewat pintu jendela terbuka;

8. jika tetap memakai AC maka perlu diperhatikan tingkat
kelembaban udara di dalam ruangan dan mengatur sirkulasi
udara sebaik mungkin apgar tetap kering, disarankan memakai
air purifier;

3. peraletan seperti handuk dan mairas haras dalam keadaan
hersih dan sudah didisinfeksi sebelum digunakan; dan

10. menpggunakan masker selama berclahraga. Olahrapga yang
menggunakan masker dilakukan dengan intensitas ringan
sampail sedang (masih dapat berbicara ketika berolahraga).

. melaksanakan protokol kesehatan di mushala sebagai berikot:

1. meminta tamu menggunakan peralatan shalat dan sajadah
masing-masing;

2. tetap menggunakan masker saat shalat; dan

3. terapkan jaga jarak minimal 1 meter.

fasilitas/pelayanan di hotel vang berisiko terjadinva penularan

{tramsmisi lokal) karena sulit dalam penerapan jaga jarak agar tidak
dioperasikan dahulu, seperti karaoke dan kolam renang,

melarang tamu yang sakir atau menunjukkan gejala infeksi saluran
nafas yaitu suhu tubuh di atas 375 derajat celsius, demam, batulk,

pilek, diare dan/ atau sakit tenggorokan untuk  masuk
hotel / wisma /penginapan /rumah kost dan sejenisnya;

dalarn hal terdapat indikasi sebagaimana dimaksud pada hurufl v,
maka pihak hotel/wisma/penginapan/rumeh kost melaporkan
kepada pusat layanan keschatan terdekat atau Gupus Tugas COVID-
19 Daerah;

mewajibkan karvawan /petugas untuk Mmeneuc tangan
menggunakan sabun dan air yang mengalir alau pembersih tangan
{hand sanitizen;
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¥

. pengaturan kapasitas Lft paling banyak 50 % [Ima puluh persen);

Z,

memberikan pelatihan penggunaan alat serta prosedur penanganan
COVID-19 kepada petupgas di frontliner ([Toscpsionis, customer service
dan pefugas keamananj;

an. menyedialan fasilitas kesehatan;
bb. dalam hal pada area layanan hotel/wisma/penginapan ditermukan

kasus terkonfirmasi positif COVID-19, maka pengelola wajib
melakukan karantina/isclasi mandiri paling sedikit selama 14
jfempat belas) hari dan melakukan penyemprotan disinfektan di
lokasi tersebut; dan

oc. bagl petugas administrasi deokumen serta vang berhubungan

dengan pembayaran harus memakai sarung tangan serta mencucl
tangan memakai air dan sabun atan hand sanifizer secara rutin.

(2) Karvawan hotelfwizsma /penginapan wajib memenuhi ketentuan sebagai
berikut:

(3

a.
b.

melaksanakan protokol kesehatan;

wajib untuk memakai masker dan apabila diperlukan juga
menggunakan fare shield, dan sarung tangan dalam memberikan
pelayanan kepada pengunjung/tamu,

. wajib untuk melakukan cuci tangan menggunakan sabun dengan air

vang mengalir atay pembersih tangan (hand sanitizer;

. mendeteksi suhn tubuh setiap pengunjung/penghuni yang akan

masuk di setiap pintu masuk, jika suhu tubuh terdeteksi 237,35
detrajal celoius, dak diperkenankan untul masulk;

- mewajibkan  pengunjung/penghum untuk  mencuci tangan

menggunakan sabun dan eir yvang mengalir atan pembersih tangan
(hand sanitized;

mewajibkan setiap pengunjung/tamu untuk memakal masker dan
apabila diperlukan juga menggunakan face shield;

. berkeliling di area hotel/wisma untuk memastikan tidak ada

kerumunan pengunjung,/ tamu;

.meningkatkan daya tahan tubuh dengan menecrapkan PHBS scperti

mengkonsumasi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit schari
dan istirahat wvang cukup dengan tidur minimal 7 jam, scrta
menghindari faktor risiko penvalkit; dan

. saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum

kontak dengan anggota keluarga di rumah, Bersihlkan handphone,
kacamatya, tas, dan barang lainnya dengan cairan disinfektan.

Pengunjung/tamu hotel fwisma/penginapan wajib memenuhi ketentuan
asebhagai berilout:

&-
b

melaksanakan protokel keschatan;

wajib  untuk memakai masker dan apabila diperlukan juga
menggunakan face shield,

- sebelum memasuld hotel/wisma/ penginapan diwajibkan untuk cuci

tangan dengan menpggunskan sabun dan air yang mengalir atan
pembersih tangan (hand sanitizer;
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(=)
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(7)

(L)

(2]

d. dilarang berkerumun {bergerombol dan menerapkan penjagaan jaralk
(phisical distancing) di area hotel /wisma:

e, dilarang menerima wmu di dalam kamens;

f. membawa alat pribadi termasuk peralatan ibadah sendin seperti alat
shalat; dan

2 mengutamakan transaksi secara elektromik.

Ketentuan  lelih  lanjut mengenal protokol keschatan penanganan
COVID-19 di hotel/wisma/penginapan,/ rumah kost ditetapkan dengan
Keputusan Kepala Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Paniwisata, Kepala
Dinas Peramahan dan  Kawasan  Permukiman sesuai dengan
Eewenangannya.

Jetiap pengelola/pemilik wusaha wajib membentuk BSatuan Tugas
tanggap COVID-19 dan bertanggung jawab penuh terhadap terjadinya
transmis lokal di tempat usaha,

Pengelola/pemilik usaha yang melangear kewajiban sebapaimana
dimaksud pada avat (1), dikenakan sanksi administratif.

Pengaturan dan pengenasn sanksi administratif sebapaimana dimaksued
pada ayat (6}, dilaksanakan oleh Dinas Kepemudaan, Olahraga dan
Pariwisata, Kepala Dinas Perumahan dan Kewasan Permukiman dan
didamping Satuan Polisi Pamong Praja dan unsur Gugus Tugas COVID-
19 Dacrah.

Bagian Ketigabelas
Kegiatan di Tempat Wisata dan Hihuran
Pasal 20

Pelaksanaan tatanan normal baru pade tempat wisata dan hiburan
meliput

a. destinasi pariwisata;
b, arena permainan;
©. karaoke; dan

d. pusat kebugaran / balyard.

Pengelola tcmpat wisata dan hiburan wajib memenuhi ketentuan
sebagal herilout:

A. menyusun protokeol kesehatan dan membuat pakta integritas COVID-
19;

b. memperhatikan  informasi  terkini, himbauan dan  instruksi
pemerintah pusat dan pemerintah Daerah terkait COVID-19.
Informasi secara  berkals  dapat diakses pada  laman
https:/ /infeksiemerging kemles go.id, www.covid19.go.id, dan
kebijakan Pemerintah Daergh:

¢. mewajibkan karyawan/petugas untuk memakal masker dan apabila
diperlukan juga menggunakan face shield, dan sarung tangan dalam
mecmkberikan pelayvanan kepada pengunjung,;

d. mendeteksi suhu tubuh setiap orang vang akan masuk tempat wisata
dan hiburan di setiap titik pintu masulk, jika suhu tubuh terdeteksi =
37,5 derajat celcius, tidak diperkeéenanksn masuk tempat wizsata dan
hiburan;
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2.

menempatkan wastafel dengan sabun cuci tangan dan dispenser
pembersih tangan mengandung alkohol (hand sanitizery di pintu
masulk, pintu keluar, dan tempat-tempat strategis yang mudsh
dijangkan;

melakukan pembersihan, sterilisasi  danfatau  penyemprotan
disinfektan secara berkala pada arena permainan, stadio,
ruatngan/kamar, alat perlengkapan pelaksanaan kegiatan sebelum
dan sesudeh dimanfaatkan, toilet, mushola, tombol lift, dan fasihtas
unmnun lainnya;

g. menyiapkan cower mic sctiap sesl untuk pemakmian micvophone atau

h.

mic;
membatasi jumlah pengunjung di tempat wisata dan hiburan 50%
{lima puluh persen} dari kapasitas semula;

. menyiapkan pintu masuk dan pintu keluar masing-masing harus ada

1 {zatu) pintu masuk dan 1 (satu) pintu keluar;

. mengutamakan pembelian/pembayaran tiket! pemesanan masuk

secara daring/ online;

. menerapkan penjagaan jarak [physicel disioncing) paling sedilat 1

{satu) meter dengan cara:

1. pembatasan jurmlah pengunjung yang masuk;

2. pengaturan kembali jam operasional;

3. mengatur jarak saat antrian dengan memberi penanda di lantai
mittimal 1 meter (seperti di pintu masuk, kasir, dan lain lain);

4. mengoptimalkan riang terbulka uniuk tempat
pettjualan ftransaksi agar mencegah terjadinya kerumunan;

5. membatasi kapasitas penumpang lift dengan pemberian label di
lantai lift:

6. pengatiran jarak minimal 1 meter di elevator dan tangga;

7. pengaturan alur pengunjung di arca daya tarik wisata;

8. mengpunakan pembatas) partisi [misalnyva flexy glass) di meja atan
counter sebagai perlindungan tambahan untuk pekerja/SDM
pariwisata (loket pembelian tiket, rustomer service dan lain-lain).

melakukan sosialisasi tentang pencegahan penyebaran Corona ViFus

hsease 2019 (COVID-19), =seperti poster, spanduk, danjatan
informasi suara yang memuat tata cara pencegahan Corona Virus

Disease 2019 [COVID-19) antara lain wajib memakai masker dan

apabila diperlukan juga menggunakan face shield, jaga jarak (physical

distancing), tidak bergerombol dan menjaga kebersihan, dan

m. menyediakan ruang lavanan kesehatan.

(3} Karyawan pada tempat wisata dan hiburan wajib memenuhi ketentuan
schagal beriloat :

a.
b.

melaksanakan protokol keseshatan;

wajib  menggunakan masker dan apabila diperlukan  juga
menggunakan face shield, dan sarung tangan dalam memberikan
pelayanan kepada pengunjung;
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(5)

(7}

(8)

(9

c. melakukan cuci tangan dengan menggunakan sabun dan air yang
mengalir atau pembersih tangan (hand santiizer);

d. dilarang berkerumun /bergerombol dan menerapkan penjagaan jarak
(physical distancing) di arca tempat wisata dan hiburan

e. mendeteksi suhu tubuh setiap pengunjung vang aken masuk empat
wisata dan hiburan di setiap btk pintu masuk, jika suhu tubuh
terdeteksl 2375 dergjat  celcius, tidak diperkenankan untuk
mecmasuld tempat hiburan;

. melakulkan pemeriksaan keschatan secara berkala; dan

g- karyawan pada bagian pelayanan makanan harmis memasak dengan
kematangan sempurna dan higienis.

Pengunjung tempat wisata dan hiburan wajib memenuhi ketentuan
sebagal beriloat ;

a, melaksanakan protokol kesehatan;

b. wajib untuk memakai masker dan apabila diperlukan  juga
menggunakan foce shield,;

¢. sebelum memasula tempat wisata dan hiburan diwajibkan untuk cuci
tangan denpan menggunakan sabun dan air yvang mengalir ataa
pembersih tangan (hand sanitizer;

d. diharapkan membawa dan menyemprotkan cairan pembersih tangan
(hand sanitizery sendiri apabila sudah bersentuhan dengan benda
atau barang yang ada di area tempat wisata dan hihuran;

¢. dilarang berkerumun/bergerombol dan menerapkan penjagaan jarak
[physical distancing) di area tempat wisata dan hiburan; dan

f. saling menjaga kebersihan linglungan di area tempat wisata dan
hiburan.

Operasional usaha tempat wisata dan hiburan wajib  memiliki
rekomendasi dari Gugus Tuges COVID-19 Daerah.

Untuk memperoleh izin operasional vsaha sebagaimana dimaksud pada
ayat (3), pengelola tempat wisata dan hiburan wajib memiliki protokol
keschatan dan pakta integritas COVID-19 dengan mengacu Peraturan
Walikota ini.

Surat rekomendasi operasional lempat usaha wisata dan hiburan dari
Gugus Tugas COVID-19 Daersh aken dicabut dan tempat usabha wisata
dan hiburan ditutup apabila dalam perkembangannya ditemukan
ketidaktaatan terhadap protokol kesehatan dan pakta integritas vang
telah ditetaplan,

Pemantanan kepatuban pencrapan protokol kesehatan pada tempat
wisata dan hiburan dilaksanakan olch Dinas Kepemudaan, Olahraga
dan Pariwisata dengan didampingi Satpol PP dan unsur Kepolisian /TNI,

Pengunjung tempat wisata dan hiburan yang melanggar ketentuan
sebagaimana dimaksud pada ayvat (4) dikenakan sanksi administratif.

(10) Setap pengelola/pemilik usaha wajib membentuk Satuan Tugas

(Satgas] tanggap Corona Virus Disease 2019 (COVID-19] dan
bertanggung jawab penuh terhadap terjadinya transmisi lokal di
tempat usaha.
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(11) Pengelola/pemilik usaha wvang melanggar kewajiban sebagaimana

dimaksud pada ayat (2}, dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

(12] Ketentuan lebih lanjut mengenai protokol kesehatan di tempat wisata

dan hiburan ditctapkan dengan Keputusan Kepala Dinas
Kepermnudaan, Olahraga dan Pariwisata,

Bagian Keampathelas
Kegiatan Sosial Budaya
Pasal 21

{1) Kegiatan sosial dan budaya dapat diselenggarakan pada Masa Tatanan
Baru Produktif dan Aman COVID-1%;

(2} Kegiatan sosial dan budaya schagmimana dimaksud pada ayat (1)
meliput:

(3}

a. politik

b. keagarmaan;

c. gelar budaya/sanggar seni;

d. pernikahan fkhitanan{ syukniran [ resepsi;
e. pemakaman; dan

f. kremasi

Pengurus dan/atau penanggung jawab kegatan sosial dan budaya

b

A.

b.

erupa wajib mematuhi ketentuan sebagal berikut:

melaksanakan protokol pencegahan COVID-19 saat pelaksanaan
kegiatan sesuail kebijakan yang ditetapkan olch instansi yang
berwenang;

jumlah pengunjung paling banyak 50% {ima pulub persen) dar
kapasitas tempat acara;

¢. mewgjibkan pengunjung menggunakan masker;

. mendeteksi suhu tubuh setiap pengunjung yang akan masuk di setiap
pintu masuk, jika suhu tubuh terdeteksi =37.5 derajat celcius tidak
diperkenankan untuk masuk lokasi acara;

. memastikan pengunjung yvang datang dalam kondisi tidak terjangkit
COVID-19;
menyediakan sarana cuci tangan dengan air bersih yvang mengalir dan
sabun atan pencuci tangan berbasis alkohol (hand sonitizery di
berbagai tempat strategis di tempat acara;

. hindari kontak fisik secara langsung, berupa bersalaman, berpelukan
dan lain sebagainya;

.punakan marker di karpet dan lantal sehaga batas visual di sckatar
meja, dan tanda-tanda yang mengarahkan lalu lintas berjalan satu
arah agar tidak ada penumpukan dan periermuan pengunjung;

sunakan tempat dan alat makan sekali pakai.

. menjaga jarak paling sedikir 1 [gsatu) meter antar pengunjung (physicnd

distarcing); dan
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{4}

(3}

k. membuat dan menpumumkan pakta integritas dan  protokol
pencegahan COVID-19,

Felaksanaan tatenan normal baru akad nikah wejib memenuhi
ketentuan sebagal berikut:

a. pelaksanaoan akad nikah dapat disclenggarakan i Kantor Urasan
Agama (KUA) atau di luar KUA;

b. peserta prosesi akad nikah yang dilaksanakan di KUA atau di rumah
diikuti sebanyak-banyaknya 10 {zepuluh} orang,

c. peserta prosesi akad nikah yang dilaksanakan di Masjid atau gedung
pertemuan diitkuti paling banyalk 209 dari kapasitas ruangan dan
tidak boleh lebih dari 30 {Hga puluh) orang;

d. petupas, calon pengantin, wali nikah, para saksi dan pescrta proscs
akad nikah apar mcnerapkan protokol keschatan dengan sebak-
bailknya;

e.dalam hal pelaksanasn akad nikah di luar KUA, Kepala KUA
Kecamatan dapat berkoordinasi dan bekerja sama dengan pihak
terkait dan/atau aparat keamanan untuk pengendalian pelaksanaan
pelayanan akad nikah dilaksanakan sesual dengan protokol
kesehatan vang ketat;

f. dalam hal protokol kesehatan dan fatau ketentuan pada huraf b dan
huruf ¢ tidak dapat terpenuhi, Penghulu wajib menoclak pelayanan
nikah disertai alasan penolakannya secara tertulis yang diketahui nleh
aparal kearmanan setempat;

g. Kepala EKantor Kementerian Agama  Kota Metro melakukan
pemantauan dan pengendalian pelaksanaan tatanan normal baru
pelayanan nikah di Daerah.

Feleksanaan tlatanan normal baru pemakaman dan kremasi wajib
memenuhi ketentuan sebagai berilout:

a. mewajibkan petagas  dan  penpunjung/peziarab untuk memakad
masker daen apabila diperlukan juga menggunekan face shield dan
sArung tangan;

b. mewajibkan mendeteksi suhu  tubuh  setiap  petugas dan
pengunjung/peziarah pemakaman/ kremasi di setiap tittk pinta
masuk, jika suhu tubuh lerdeteks: =2 37,5 dergjat celoius tdak
diperkenankan untuk memasuki area pemakaman/ krematorium;

¢, menempatkan wastafel dengan sabun cucl tangan dan dispenser
pemberasih tangan mengandung alkehol (hand sanitizer di pintu
masuk dan tempat-tempat strategis;

d. ika jenazeh lerdiagnosa penyakit Corona Virus Dhsease 2019 (COVID-
19, dipersyaratkan:

1. lokas pemakaman haris bergarak setidaknya 30 (lma puluh) meter
dari sumber air tanah yang digunakan untuk minum dan berjarak
setidaknya 500 (lima rams} meter dari permukiman warga;

2, jenazah harus dikubur pada kedalaman 1,5 [satu koma lima) meter,
lalu ditutup dengan tanah scetinggl 1 (satu) meter;

3. petugans menjelaskan persyaratan protokol kesehatan pemakaman
pada pihak keluarga:

4. jenazah harus herpeti sesual dengan protokol dari rumah sakit;
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3. menviapkan galian lubang vang =esuai dengan protokol kesehatan;
&, menviapkan rendaman disinfektan;
7. menviapkan tali/ tampar untuk pembatas pemakaman;

8. setelah selesai pemakaman/kremasi, petugas disemprot dengan
disinfektan dan mandi keramas.

e, dilarang berkerumun/ bergerombaol dan menerapkan penjagaan jarak
{physical distencing] di area pemeakaman | krematorium;

[. penpunjung diwajibkan mencuci tangan atau menyemprotkan cairan
pembersih tangan [hand somdtized sebelum dan sesudah memasuki
area pemakaman /krematorium,

g-saling menjaga  kebersihan  lingkungan i dalam  areas
pemakaman { krematorinm; dan

h. membatas: wakiu kunjungan

Pengelola tempal pemakaman/Krematorium wajibh menyusun protoliol
keschatan COVID-19 dan bertanggung jawab penuh terhadap terjadinya
transmisi lokal di tempat pemakaman/ krematorium,

Pedotman protokol pencegahan COVID-19 untuk:

a, kegatan  pohbik, ditetapkan dengan Keputusan Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik;

b. kegiatan keagamaan, pernikahan, khitanan, syukuran ditctapkan
dengan keputusan Walikots;

¢. Kegiatan gelar budaya/sanggar seni, ditetapkan dengan Keputusan
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan;

d. kegiatan pemakaman dan kremasi, ditetapkan denpan keputusan
Walikota,

Setap pengurus dan/atau penanggung jawab kegiatan sosial dan
budayva yang tidak melaksanakan kewajiban schagaimana dimaksud
pada ayat [3) dikenakan sanksi sesual peraturan perundang-undangan
yvang berlaku,

Bagian Helimabelas
Keglatan Perjalanan Dinas/Bisnis
Pasal 22

Sebelum melakukan perjalanan dinas/bisnie, agar:
a. melakukan pemeriksaan kesehalan,;

b. hindari daerah-daerah vang memiliki penyebaran COVID-19 massif
dan aporadik;

c. hindari penginman karyawan yang beresiko tingpl terkena penyakit
seting  dan mereka vang mermiliki penyakit tertentu seperti diabetes,
penyakit jantung dan paru-paru ke deerah tempar COVID-19
renyebmr; dan

d. membekali katyawan yang akan bepergian dengan antiseptic berbasis
alkohol botol kecil (di bawah 100 cc) untuk memudahkan
membersihkan tangan secara teratur.
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Saat melalkukan perjalanan dinas/bisnia, agar :

a. karvawan memakal masker, mencucl tangan secata teratur dan
menjaga jarak sctdaknya 1 (satu) meter dari orang lain (physical
distancing);

b. karvawan apar mcmatuhi instruksi dan otoritas sctempat dimana
mercka bepergiafi;

c. karyawan/staf harus mematuhi batasan setempat tentang perjalanan,
perpindahan, atau pertermuan besar.

Sctiap orang yang melakukan perjalanan dengan transportasi umum
darat, perkerctaapian, laut dan udara harus memenuhi persyaratan:

a. menunjukkan identitas diri KTP atau tanda pengenal lainnya yang
sah;

b. menunjukkan surat keterangan wji tes PCR dengan hasil negatif atan
surat keterangan wji Rapid Test denpan hasil nonrealetif;

Setelah melakukan perjalanan dinas/bisnis, agar :

a. karyawan wyang kembali dari daerah pandemi COVID-19 wajib
memantau diri sendiri selama 14 {empat belas) har dan menpukuar
subu tubuh dua kali sehan (isolasi mandiri);

b. jika mereka memiliki batuk ringan atan deman tingkat rendah (suhu
37 ,5°C atau lebih) harus tinggal di rumah dan mengisolasi diri;
c. menghindari kontak dekat (<1 meter) dengan orang lain;

d. menghubung /meneclepon petugas layanan kesehatan ateu pamong
setempat, melaporkan informasi perincian perjalanan dan gejala vang
terjadi baru-bam ini.

Bagian Keenambelas

Moda Transportasi
Pasal 23

Pengendalian moda transportasi dilaksanakan pada maszsa Tatanan Baru
Produktifl dan Aman COVID-19,

Pengendalian modsa transportasi schagaimana dimaksud pada ayac (1)
meliputi;

a. Kendaraan Bermotor Perseorangan yang terdiri dari maobil penumpang
dan sepeda motor:;
1. kapasitas mobil penumpang 50% hila hendak berbagi denpgan
orang lain (zona merah dan zona oranye);

2. kapasitas mobil penumpang maksimal 75% bila hendak berbag
dengan orang lain (zona kuning dan zona hijau);

3. kapasitas mobil penumpang 100% dari kapasitas tempat duduk
bila berasal dari rumah yang sama (semua zona);

4. sepeda motor dapat membawa penumpang hila berasal dari rumah
VANZ sama (semua zonaj;

1'.'..']

sepeda motor hanya dapat digunakan untuk 1 {satu) orang dan
tidak bolch membawa penumpang dari Iuar rumah (zona merah
dan zona oranyc);
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6. sepeda motor dapat membawsa penumpang yang berasal dari
rumah yang herbeda (zona kuning dan zona hijau);

br. kendaraan fangkutan umuarmn diisi paling banyak 75% {tujuh puluh
lima persen) dari kapasitas kendaraan dengan menerapkan ketentuan
mengenal jaga jarak (physical distancing) dan wajib memberi tanda
silang pada bangku angkutan wmum yang tidak holeh diduduki;

¢, angkutan sewa khusus roda 4 vang beroperasi secara danng diisa
paling banyvalk V5% (tujuh puluh bhma persen) dan  kapasitas
kendaraan;

d.angkuran roda 2 (ojek online/ojek  pangkalan)  diperbolehkan
mengangkut penumpang dengan protokel kesehatan, vailu:
1. sepeda motor hanya dapat digunakan 1 (saty) orang dan tidak bolch

membawa penumpang dan luar rumsah (Zona merah dan zona
oranyel;

2, sepeda motor dapat membawa penumpang vang berasal dar namah
vang berbeda [zona Kuning dan zona Hijau).

Selama Masa Tatanan Baru dilakukan penerapan protokol penanganan
COVID-19 terhadap semua jenis sarana transportasi vang digunakan
untuk mengangkut orang dan,/atau barang,

Penerapan protokol penanganan COVID-19  sebapaimana dimaksud
pada ayat (3] meliput:

a. selalu memastikan seluruh area moda tranaportasi bersih dan higicnis
dengan melakulkan pembersihan dan  disinfeksi secara berkalas,
terutama permukaan yang sering disentuh seperti gagang pintu,
tempat duduk, jendela dan area wmum lainnya;

b. menyediakan  hand sanitizer danjatsu  jike memungkinkan
menyediakan sarana cuci tangan pakai sabun;

c. menycdiakan bahan logistik untuk kebersihan, desinfektan dan
lainnya;

d. membuat lembar cck monitoring kebersihan dan disinfeksi pada moda
transportasi;

¢. menjaga kualitas udara di moda transportasi dengan mengoptimalkan
sirkulasi udara seperti pembersihan filter AC,

f. pengusaha penyedia jasa angkutan menyediakan alal ek subu tulbaah
untuk mendetek=i suhu tubuh =etiap karyawan/petugas, awak
kendaraan dan penumpang;

g. kewajiban bagl setiap petugas, pengguna dan/atau awak sarana
transportasi umum untuk:

. menstrelisasi sarana transportasi  secara  berkala dengan
penyemprotan disinfektan;

2. menputamakan penjualan tket secara daring [(onlinel atan
transaksi nontunai (cashless);

3. memastikan penumpang dan awak kendaraan dinyatakan sehat;

4. awak kendaraan umum dilengkap dengan masker, sarung tangan,
jaket lengan panjang, hand sanitizer,

E'JI

pengguna/penumpang mematuhi | protokol  keschatan  dan
menggunakan masker;
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6. mencuci tangan dengan air bersih yang mengalir dan sabun
setelah menpounakan kendaraan;

7. memastikan penerapan jaga jarak stk (physical distancing);
B, penumpang sepeda motor disarankan membawa helm sendiri;

9, tidak melakukan perjalanan jika sedang mengalami suhu tubuh di
atas normal atan dalam kcadaan sakit;

h. kewgjiban bagi pengpuna kendaraan pribadi ok mobkl meupun
gsepeda motor untuk:

1. menstrelisasi sarana transportasl secara berkala dengan
penyemprotan disinfektan;

2. mencuci tanpan dengan hand sanitwer sabun;
3. selalu menggunakan masker;

4. tidak berkendaraan jika scdang mengalami suhu tubuh di atas
37,5 derajat celcius atan dalam keadaan sakit,

5. menerapkan  physicel disloncing bag kendargan yang
penumpangnya tidak berasal dar rumah yang sama;

[5) Memastikan dan melakukan pengawasan kepada Perusahaan Otobus
(PO), Djawatan Angkoetan Motor Republik Indonesia [DAMRI} dan
Anghkutan Perkotsan yang datang dan berangkat dan terminal agar
melaksanakan ketentuan dalam protokol kesehatan penanganan COVILY-
19,

(6) Mengatur sistemn ruang tunggu calon penumpang yailu jarek antar
tempat duduk peling sedikit 1 {satu) meter dan jarak antrian bap orang
paling sedikit 1 {saty) meter;

(7] Ketentuan lebih lanjut mengenal protokol kesehatan penanpanan

COVID-19 pada moda transportasi selama penerapan Tatanan Normal
Baru ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas Perhubungan.

[8) Pemanteuan kepatuhan penerapan protokol kesehatan pada moda
transportasi dilaksanakan oleh Dinas Perhubungan dan didamping
Satuan Polisi Pamong Praja dan unsur Kepolisian /THI.

[9) Setiap pengpuna, pengelola, pemilik kendarsan bermotor yang tidak
melaksanakan kewajiban =ebagaimana dimaksud pada ayvat (2),
dikenakan sanksi sesuai peraturan perundang-undaangan yang berlaku.

Bagian Ketujuhbelas

Keglatan Eeolahragaan dan Kepemudaan
Paszal 24

(1) Kegiatan keolahragaan den kepemudaan dapat dilaksanakan pada masa
Latanan normal baru COVID-19,

(2] Penvelenggara kegiatan keolahragaan dan kepomudaan wajib meomenuhi
ketentuan sebagal berikul:

a. melakukan koordinasi dan rapat persiapan melahli fasilitas daring
(video cofiferance);

b, memerintahkan pembersihan dan disinfeksi secara herkala di area
kegiatat ]
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c. menycdiakan fasilitas cuci tangan yang mudah diakses oleh para
peserta (atlet, pelatih dan atau ofisial);

d. menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat {PHBS3} dalam
pelaksanaan kegiatan;

e. melakukan pengecekan suhu badan  pelaksana, peserta (atlet,
pelatih dan/fatau ofisial} dan penonton sebelum kegiatan di pinta
masuk, jika ditemukan adanya suhu =37,5%C (2 kali pemeriksaan
dengan jarak 2 menit} tidak diperkenankan masuk;

f. mewajibkan pelaksana, peserta dan penonton mengunakan masker;

g. memasang media informasi seperti poster, spanduk danjatau
informasi suara yang mengingatkan pelaksana, peserta {atlet, pelatih
dan/atau ofisial) dan penonton agar mematuhi protokol kesehatan;

h. ketentuan jaga jarak (physical distancing) kegiatan olahraga
masyarakat secara individu harus sebagal berikut:

1. olahraga vang dilakukan tanpa berpindah tempal atay yang
dilalmikan dengan posisi sejgjar minimal 2 melet dengan orang
lain;

2. jalan kaki dengan jarsk t 5 meter dengan orang di depannya;

3. berlari dengan jarak # 10 meter dengan orang di depannoya; dan

4. bersepeda dengan jarak * 20 meter dengan orang di depannya

i. Kegiatan olahraga yvang dilakukan bersama di tempat uwmum seperh
kelompok senam, sepeda, lari, dan lain-lain perlu memastikan
penerapan jaga jarak dilaksanakan dengan menyesuaikan jumlah
peserta dengan luas lokasi, jarak minimal 2 meter antar peserta,

j- memberikan tanda khusus schagad pembatas jarak vang
ditempatkan di lantai area diantaranya tempat duduk penonton,
ruang ganti, dan area lain;

k. pengaturan jumlah peserta {atlet, pelatih dan atau ofisial] dan
penonton yvang masuk agar memudahkan penerapan menjaga jarak;

l. melakukan upaya meminimalkan kontak antara pelaksana kegiatan
dengan penonton;

m. mencegah kerumunan pencnton yang dapat dilakukan dengan cara:

1. menyampaikan  pengumuman  tentang  jumlah  maksimal
ketersediaan tempat dudul: yang akan dipunaban;

2. mengontrol jumliah peserta (atlet, pelatih dan atau ofisial]) dan
penonton yang dapat masulk;

3. menerapkan sistem anirian di =setiap pintu masuk dengan menjaga
jarak minimal 1 meter;

4_memberikan tanda di area kegiatan untuk memfasilitasi
kepatuhan jarak fisik; dan

. menyvediakan screen foacility di luar arca  kegiatan untuk
memfasilitasi penonton vang tidak dapat akses masuk ke tempar
Lkegiatan:

n. menyediakan tenaga dan fasilitas layanan kesehatan,

|
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(3)

(4

(=)

5

Peserta [atlet, pelatth dan atau officiel kegiatan kepernudaan dan
keolahragaan wajib memenuhi ketentuan sebagai berilaar;

a. memungkinkan dilakukan latthan persispan peseria (atlet, pelatih
danfatan official) melalui fasilitas daring (video conference);

b. memastikan peserta dalam kondisi schat sebelum menuju tempat
kegiatan, ada yang mengalami gejala seperti demam/batuk/
pilel/sakit tenggorokan agar tidak mengikuti kegiatan,

c. mengikuti pengecekan suhu badan scbelum mulai kegiatan di pintu
masuk, jika ditemukan pescrta {atlet, pelatih dan atau ofisial] dengan
suhu =>37,3% (2 kali pemeriksaan dengan jarak 2 menit], tidak
diperkenankan masuk;

d. menjapga kebersihan tangan dengan serning mencuci tangan dengan
sabun dan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer;

e. menghindarkan tangan menventuh area wajah scpertl mata, hidung
dan atau mulat;

l. teitap memperhatikan jaga jarak [physical distancing) minimal 1 meter;
g menggunakan masker sebelum, sclama dan setelah kegiatan; dan

h. segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak dengan anggota
kehuarga di rumah dan juga membersihkan handphone, kacamata, tas
dan barang lainnya dengan cairan disinfektan,

Penonton kegiatan kKepemudaan dan keolahragasn wajib memenuhi
ketentuan sebagai beriloat:

a, mengeunakan masker selama berada di tempat kegiatan;

b mengikut pengecekan suhn badan sebelum mulai kegiatan di pintu
masuk, jika ditetnukan adanya penonton dengan suhu badan =37 30C
(2 kali pemeriksaan dengan jarak 2 menit), maka tidak diperkenankan
masuk lokas: kegiatan,

e, menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan dengan
sabun dan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer;

d. menghindarkan tangan menyentuh area wajah seperti mata, hidung
dan fatau mulut;

e. tetap memperhatikan jaga jarak (physical distancing) minimal 1 meter;
dan

[, segera mandi dan bergant pakaian sebelum kontak dengan anggota
keluarga di rumah dan jugs membersihkan handphone, kacamata, tas
dan barang lainnya dengan cairan disinleklan.

Ketentuan lebih lamut mengenal protokol keschatan penanganan
COVID-19 pada kegiatan kepemudasn dan  keolahragaan sclama
penerapan Tatanan Normal Bamu ditetapkan dengan Keputusan Kepala
Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Penwisata.

Pemantauan kepatuhan penerapan protokol kesehatan pada kegiatan
kepemudaan dan kcolahragaan dilaksanakan oleh Dinas Kepermudaan,
Olahraga dan Panwisata dan didampingi Satuan Polisi Pameng Praje dan
unsur Kepolisian,/THNI.
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{7} Setiap penyelenggara kegiatan kepermudaan dan keolahragaan yang
tidak melaksanakan kewajiban zebagaimana dimaksud pada ayat (2],
dikenakan sanksi sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Bagian Kedelapanbelas

Kegiatan Apel dan Upacara
Pasal 25

(1] Pelaksanaan apel pag/sore dan apel minggpuan wajib melaksanalkan
protokol kesehatan vang ketat antara lain:

.

b.

petupas dan peserta apel wajib mengenakan masker dan/fatau
pelindung wajah (faceshield),
memastikan  petugas/peserta/pengunjung  dalam kondisi  schat

scbhelam apel/upacara, baik kondisi kesehatan secara umum maupun
terkait dengan COVID-19,

. menyediakan sarana cucl tangan pakai sabun atau hand sanifizer

vang mudah diakses,

. setiap petugas dan peserta apel yang memasuki area apel dilakukan

screening awal jika ditemukan subu > 37,3 %C dan/fatau terdapat
gejala sepertl demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau
sesak nafas, maka tdak diperkenankan masuk ke lokasi
apel/upacara;

. membuat alur masuk dan keluar vang jelas bag peserta apel/upacara

scrta membuat penandaan jarak minimal 2 meter;

membatasi kapasitas anggota vang melakukan apel/upacara, agar
dapat menerapkan prinsip jaga jarak. Jumlah peserta apel/upacara
disesuaikan dengan kepadatan maksimal 4 m? atau jarak antar
angpota/peserta minimal 2 meter,;

. memastikan semua sarana dan pralatan vang digunakan antuk

apel/upacara sclalu dibersihkan/disinfeksi;

.membersihkan dan mendisinfelks: microphone setiap setelah

digunakan masing-masitig orang, tdak mengeunakan mdcrophone

zecara bergantian sebelum dibersihkan;

dilarang berkerumun/bergerombel serta tidak berjabat tangan dan

berpelukan setelah melakukan apel/upacara;

apabila kegiatan apel/upacara menghadirkan tamu/undangan,

penyelenggara/ panitia harus memastikan dilak=anakannya

penerapan jaga jarak yang dilakukan dengan berbagai cara seperti:
l.pembatasan  jumlah tamu/pengunjung sesuai kapasitas
tempat/ruangan,

2. memberikan  jarak minimal 1 meter antar tempat duduk
Lamu/ pengunjung;

3. mewajibkan tamu/pengunjung mengpunakan masker. Jika kondisi
padat/ramai, tambahan penggunaan pelindung wajah (face shield)
bersama masker sangat direkomendasikan sebagai perlindungan
tambahan;
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(2]

(3}

(1)

(2]

k. tidak melibatkan kelompok rentan (anak-anal, lansia, dan orang yang
memiliki penyakit komorbid) pada kegiatan apel/upacars;

1. lama waktu apel dibatasi maksimal 30 (tiga puluh) menit.

Pelaksanaan apel besar {bulanan), upacara han besar nasional dan
internasional harus melaksanakan ketentuan sebagai beriloat:

a. pelaksanaan upacara nasional/internasional dan apel besar bulanan
dilakukan secara virtual dan sederhana;

b. setiap rangkaian kegiatan selalu mengacu pada protokol keschatan
menuju normal baru (new normal);

c. pelaksanaan upacara besar sewakiu-walki bisa dilakukan di
lapangan terbuka atas petunjuk dari pemerintah pusat dan tctap
memberlalukan protokol kesehatan corono virus disease ([COVID-19);

Pengatiran ketentuan dan tatacara apel/upacara sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2] dilaksanakan oleh Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik, Kepala Satuan Polisi Pamong Praja dan
Dinaa Komunikasi dan Informatika berkoordinasi dengan instansi terkait
dan Gugus Tugas COVID-19 Daerah.

Bagian Kesembilanbelas
Jasa Ekonomi Kreatifl
Pasal 26

Jasa ekonomi kreatil meliputi subsektor aplikasi, arsitelkiar, desain
komunikast visual, desain inlerior, desain produlk, film animasi video,
fotoprah, fashion, game, musik, kriva, kuliner, penerbitan, periklanan,
seni pertunjukan, seni ripa, radio dan televisi;

Pengelola/pelaku usaha jasa ekonomi kreatil wajib mematuhi ketentuan
sebagai berikut:

a. memperhatikan informasi terkini, himbeuan dan instruksi pemerintah
pusat dan Pemerintah Daerah terkait COVID-19, Informasi secara
berkala dapat diakses pada laman
httpa: / finfeksiemerging kemkes go.id, www, covid 19.go.id, dan
kehijakan pemerintah Daerah;

b. memastikan pekerja dan konsumen dalam kondisi schat dengan
melakukan pengukuran suhu tubuh di pintu masuk, apabila
ditemukan suhu > 37,3 °C {2 kah pemeriksaan dengan jarak 5 menit),
tidak diperkenankan terhbat dalam kegiatan;

¢. melakukan pengaturan jarsk antar personil yang terlibat dalam
ekotiorn kreatif rmmumal 1 meter, melalui pembatasan  jumlah
kru/ personil VAang terlibat, atau penggunaan barrier
pembatas/ pelindung wajah (face shield);

d. menyediakan fasilitas cucl tangan pakal sabun yang memadai dan
mudah diakses atau hand sanitizer;

c. mclakukan pembersinan dan  disinfeksi secara  berkala pada
arca/sarana dan peralatan vang digunakan bersama;

f. mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masul ruangan
kerja. Jika terdapat AC lakukan pembersihan filter secara berkala;
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{3]

(4]

(5]

B

melakukan sosiglisasi dan edukasi kepada pekerja dan semua
personil yang terlibat dalam jasa ekonomi kreatif, tentang pencegahan
penularan COVID-19;

.larangan bekerja bagi personil yang memilild gejala demam, barmk,

pilek, nyeri tengporokan, dan /atau sesak nalas;

meminimalisir kegiatan yang menimbulkan kerumunan dan kesulitan
dalam penerapan jaga jarak dengan memanlzatksan teknologi dalam
koordinasi |daring), membatasi personil yang terlibat, serta rekayasa
lainnya; dan

melakzanakan protokel pencegahan COVID-19 saal pelaksanaan

kegiatan sesuai kebijjakan yang ditetapkan oleh instansi yang
berwenang;

Pckerja usaha jasa ckonomi kreatif wajib mematuhi ketentuan sebagai
berikut

a.

memastikan diri dalam kondisi schat sebelum beranglkat bekena, jika
mengalami gejala seperti demam, batuk, piek, nyeri tenggorokan,
dan /atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas
pelayanan keseharan apabila berlanjut, serta melaporkan kepada
pimpinan tempat kerja;

.saat perjalanan dan selama bekerja selalu mengsunakan masker,

menjaga jarak dengan orang lain, dan hindan menyentuh area wajah,
jika terpaksa akan menyentuh area wajah, pastikan tangan bersih;

. melakukan pembersihan dan disinfeksi area kerja sebelum dan

sestidah bekerja (termasuk peralatan lainnya yvang digunakan);

. melakukan berbagai upayva untuk meminimalkan kontak fisik dengan

orang lain pada setiap aktifitas kerja;

.saat tiba di rumah, sepera mandi dan berganti pakaian sebelum

kontak dengan anggota keluarga di rumah, serta membersihkan
handphone, kacamata, tas dan barang lainnya dengan cairan
disinfekian;

meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fizsik minimal 30 menit sehari
dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 jam, serta
menghindari faktor risiko penvaldt.

Ketentuan lebih lanjut mengenai protokol kesehatan penanganan
COVID-19 pada usaha jasa ekonomi kreatif selama penerapan Tatanan

Normal Baru ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas Kepemudaan,
Olahrapa dan Pariwizata dan Kepala Dinas Koperasi, UMK, UM dan
Perindustrian Daerah.

Pengelola/pelakn nsaha jaza ekonomi kreatif yang tidak melaksanakan
kewajiban sebagaimana dimeksud pada ayet (2), dikenakan senksi
sesuai peraturan perundang-undangan yang herlak,



jdih.metrokota.go.id
BAGIAN HUKUM SETDA KOTA METRO

(1]

(2}

(3]

[4)

Bagian Keduapuluh
Jasa Penyelenggaraan Event/Pertemuan
Pasal 27

Penyelengparaan event/pertemuan merupakan sebuah kegiatan yang
bertujuan untuk mengumpulken corang-orang di satu tempat, seperti
penyvelenpgaraan seminar, konferensi, perjalanan insentif, konferensi
dan pamecran;

Pengelola/Penyelenggara/Pelaku  Usaha event/ pertemuan wajib
melaksanakan ketentuan sebhagai berikout:

a. memperhatikan informasi terkini, himbanan dan instruksi pemerintah
pusat dan pemerintah Deerah terkait COVID-19 di Daerah. Informasi
BCCATEH berkala dapat diakses pada laman
https:/ finfeksiemerging. kemkes. go.id, www . covid 19 go.id, dan
kebijakan pemerintah Dacrah;

b. memastikan seluruh pekerja/tim yvang terlibat memahami tentang
pencegahan penularan COVID-19;

c, memasang media  informasi  di lokasi-lokasi  strategis  untuk
mengingatkan pengunjung/ peserta agar selelu mengikuti ketentuan
jaga jarak minimal 1 meter, menjaga kebersihan tangan dan
kedisplinan pecngpunaan masker;

d. menyediakan fasilitas cuci tangan pakal sabun vang memadei dan
mudah diakses oleh pekerja/peserta/pengunjung;

c. menyediakan hand sanitizer di area pertemuan / kegiatan seperti pintu
masuk, lobby, meja resepsionis,/registrasi, pintu lift dan area publik
lainnya;

f. jika pertemuan dilakukan di dalam ruangan, sclalu menjaga kualitas
udara di maangan dengan mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar
matahari, serta melakukan pembersihan filter AC secara berkala;,

g, melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala tenatama pada
pegangan pintu dan tangga, kursl, meja, microphone, tombol Hft, pntha
toilet dan fasilitas umum lainnya;

h. melakukan larangan masuk bagi peneunjung/ peserta/
petugas,/pckerja yang memiliki gejala demam, batuk, pilck, nyen
tengegorokan dan/atan sesak nafas.

Kctentuan lcbih  lanjut mengenai protokol keschatan peonanganan

COVID-19 pada jasa penyelenggaraan cvent/pertemuan  selama

penerapan Tatanan Normal Baru ditetapkan dengan Keputusan Kepala
Dinas Kepecrmudaan, Olahraga dan Pariwisata,

Pengelola/pelaky usaha jasa penyclenpgaraan event/pertemian yang
tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat [Z),
dikenakan sanksi sesuai peraturan perundang-undangan yvang berlakun,

BAB ¥V
SISTEM INFORMASI DAN KOMUNIKASI PUBLIK
Pasal 28

(1} Pemerintah Dacrah memberikan layanan informasi dan komunikasi

publik penanganan dan penanggulangan Corong Virus Disease 2019
{COVID-19] kepada masyarakat.
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() Penyampaian  informasi  tentang  kebijakan  penanganan  dan
penanggulangan Corona Virus Disegse 2019 {COVID-19) dillaksanakan
secara jelas sehingpgs dapat memberikan pengetahuan yang cukup, serta
tidak menimbulkan interpretasi yang berbeds dan multi tafsir di
masyarakat,

{3) Penyampaian informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan
cleh Juru Bicara Gupus Tugas Percepatan Penanganan Corona Vines
Digease [COVID-19) Daerah atan Petugas yang ditunjuk oleh Ketua
Gugus Tugas.

BAB VI
SUMEER DAYA PENANGANAN
CORONA VIRUS DISEASE 2019 |(COVID-19)
Pasal 29

(1} Dalam rangka melaksanakan Tatanan Normal Baru Produktf dan Aman
COVID-19 di Kota Metro, Pemerintah Daerah menyusun basis data dan
informasi kebutuhan penyediaan dan penyaluran sumber daya.

(2} Penyusunan basis data dan informasi kebumihan penyediaan dan
penyaluran  sumber daya sebagaimane dimeksud pada ayat (1)
dikoordinasikan oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA].

BAR VII
PEMANTAUAN, EVALUAS] DAN PELAPORAN
Pazal 30

(1) Pemerintah Daerah melakukan pemantauan dan evaluasi paling lambat
14 {empat belas] hari sejak pemberlakian mhapan dan pelaksanasn
kegintan /aktivitas Tatanan Normal Baru Produktif dan Aman COVID-19;

(2) Pemantavan dan evaluasi terhadap pelaksanaan Tatanan Normal Baru
Produltif dan Aman COVID-19 dilakukan dalam rangka menila
keherhasilan pelaksanaan tatanan normal baru untuk memutus mata
rantal penularan Corond Virws Dhisease (COVID-19),

(3) Pemantauan dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan aleh Gugus Tugas COVID-19 Daerah melalui pemantauan
ateu pemerikaaan Ke lapangan sesual dengan wewenang dan tanpgung
jawab.

(4] Sebelum berakhirnya jangka waktu 14 [empat belas) hari schagaimana
dirmaksud pada aval (1] dilakukan evaluasi pelaksanaan tatanan normal
baru COVID-19 oleh Gugus Tugas COVID-19 Daerah.

(o) Gugus Tugas COVID-19 Daerah mempublikasikan perkembangan
pelaksanaan tatanan normal bara COVID-19 melahsy media clektronik
maupun meodia cetak.
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BAE VIII
PERAN SERTA MASYARAKAT
Pasal 31

{1) Dalam pelaksanaan tatanan normal bary, masyarakat, Rukan Tetangga
dan Rukun Warga turut berpartisipasi aktif melakukan pemantauan di
masing-masing wilayahnya,

{2} Masyarakat, Rukun Tetangga dan Rukun Wargs memberikan pendapat,
saran dan masukan pelaksanaan Tatanan Normel Bam COVID-19,
sorta  melaporkan apabila mengetahui adanye kasus terindikasi
COVID-19,

(3} Pemnantauan pclaksanaan tatanan normal baru sebagaimana dimakaud
pada ayat [1} dilaporkan melalui kanael penanganan pengaduan
masyarakat vang dimiliki oleh Pemerintab Daetal,

(4} Hasil pelaporan cleh masyarakat sebagsimana dimaksud pada ayvat (3)
ditindaklanjuti cleh Gugus Tugas COVIL-19 Daerah,

BAB IX
PENDANAAN
Paoal 32

Biaya yang diperlukan untuk peclaksanaan Peraturan Walkeota m
bersumber dari :

a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah; dan

b. sumber dana lainnya yang =ah dan tdak mengikat scsual dengan
ketentuan peramuran perundang-undangan.

BAE X
SANKSI
Pasal 33

(1} Walikota mengenakan sanksi administratif kepada setiap orang atan
penangpung jawab kegiatan wvang melakukan pelanggaran terbhadap
Peraturan Walikota ini.

{2) Walikota dapat melimpahkan kewenangan pengenean sanksi
administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada Perangkat
Daerah sesuai dengan tugas dan fungsi masing-rmasing.

(3) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa :
a. tegaran lisan;
b. teguran tertulis;
¢, penghentian sementara kegiatan;
d. pengehentian tetap kegiatan;
e. pencabutan sementara izin;
f. pencabutan tetap izin,
g denda administratif; danfatan
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h.sanksi administratif lain sesual dengan kelentauan  peraturan
perundang-undangan

(4) Sanksi Administratil sebagaimana dimaksud pada ayat (3] dapat
diterapkan secara bertahap atau tidak secara bertahap sesuai dengan
jenis dan tingkat pelanggaran yang dilakukan.

Pasal 34

Selain penerapan sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada
Pasal 33, Penepak hukum dapat menerapkan sanksi berdasarkan
kewenangannya sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB X1
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 35

Peraturan Walikota ini mulai berlalou pada tanggal diundangkan.

Agar sctiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita Dacrah Kaota
Metro.

Ditetapkan di Metro.
pada tanggal &, i 2020

WALIKOTA METRO,
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pada tanggal Juﬂi 2020
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Lampiran : Peraturan Walikota Metro

Nomor : 2! Tahun 2020
Tanggal : & [vh 2020

INSTRUMEN SELF ASSESSMENT RISIKO COVID-19

Demi kesehatan dan kegelamatan bersama, mohon andas JUJOR daelam menjawab
pertanyaan di bawah ini.

Dalam 14 hari teralchir, spakah anda pernah mengalami hal-hal berkut:
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PERTANYAAN

YA

JIKA | JIKA
YA, | TIDAK,
TIDAK | gskom | SEOR

Apakah pernah kr:lua;- rumah /
tempat wmum  [pasar, fasyankes,
Leeruimtitian orang, dati lain Iain) ?

Apakah pernah mengpanakan
transporiasi umum v

i
Bl N L |

perjalanan ke luar kota f
internasional P [(wilayeh  yang
terrngat et metah)

Apskah  pernah | melalukan |

yvang melibatkan orang banyak ?

Apakah anda menpikuti kegiatan

Apakah memilild riwayat kontak erat
dengen orang yang dinyatakan QDP,
FDF atan konfirm COVID-19 [(berjabat
i tangan, berbicara, berada dalam satu
i tuangan /sat ramsh) 7

| Apakah anda sedang mengalami
| demam, batuk, pilel, nveri
- tenggorokan, dan/atau sesak nafas ?

7| |
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JUMLAH TOTAL

0
1-4
= 5

= Risiko Keail
= Rimlm Sedang
= Fimlko Besar

TINDAK LANJUT :
Rigiko besar dan pemeriksasn suhu > 37,3°C tidak diperkenankan masuk, agar

dilalakan inveatigasi Ichih lanjut dan dirckomendasikan berkomsultasi dengan
tenoga kesehaton,
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